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MOTTO 
“Waktu bagaikan pedang. Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan 
baik (untuk memotong), maka ia akan memanfaatkanmu (dipotong).” 
(HR.Muslim) 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu namun ia amat baik bagimu dan 
boleh jadi engkau mencintai sesuatu namun ia amat buruk bagimu, Allah 
Maha Mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui,” (Al-Baqarah: 216) 
“Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan 
bimbang. Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan 
yang teguh.” (Andrew Jackson)  
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ABSTRACT 
The study aims to determine the effect of the amount of financing and 
business location on business turnover. This research was held at the BMT Kube 
Colomadu Sejahtera. 
The population in this research is all customers who conduct financing for 
businesses that were totaling 525 peopel. The research used the saturted sampel 
method as the purposive sampling and obtained a sampel of 84 respondents. This 
study used is quantitative research methods and the data analysis methods using 
multiple linear regression analysis models. While the IBM SPSS Statistic Version 
23 Program. 
The result of study show that the amount of financing has a positive and 
significant effect on business turnover. The more amount of financing put 
forward, the more turnove obtained will increase. Besides that the business 
location also has a positive and significant effect on business turnover, so the 
bettes the location will effect the turnover obtained.  
Keyword : amount of financing, business location, business turnover, BMT Kube 
Colomadu Sejahtera. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
xiii 
 
IIixiii 
 
 
ABSTAK 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jumlah 
pembiayaan dan lokasi usaha terhadap omset usaha nasabah di BMT Kube 
Colomadu Sejatera. Penelitian ini  di BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah yang melakukan 
pembiayaan untuk usaha yang berjumlah 525 di BMT Kube Colomadu sejahtera. 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan total responden 
sebanyak 84 orang. metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kuantitatif  dengan metode analisis data menggunakan model regresi linear 
berganda dan menggunakan program IBM Statistik versi 23 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah pembiayaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap omset usaha. Semakin banyak jumlah pembiayaan 
yang diajukan maka omset yang diperoleh akan meningkat. Lokasi usaha 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap omset usaha, maka semakin baik 
lokasi usaha akan mempengaruhi omset yang diperoleh 
Kata Kunci : Jumlah Pembiayaan, Lokasi Usaha, Omset Usaha, BMT Kube 
Colomadu Sejahtera. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami 
pertumbuhan ekonomi posotif ketika krisis global dunia pada semester 
kedua tahun 2008 sebesar 6,1% (BPS 2009). Pertumbuhan ekonomi tidak 
terlepas dari peran sektor usaha mikro, kecil,dan menengah (UMKM). 
UMKM merupakan sektor penting dan besar kontribusinya dalam 
mewujudkan sasaran-sasaran pembangunan ekonomi nasional seperti 
pertumpuhan ekonomi, kesempatan kerja, peningkatan devisa negara, dan 
pembangunan ekonomi daerah (Kebijakan, 2014:1). 
 Usaha mikro memiliki peran penting dalam upaya perkembangan 
ekonomi. Kinerja usaha mikro dalam beberapa tahun terakhir mengalami 
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari jumlah unit usaha, penyerapan 
tenaga kerja, dan kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
yang mengalami peningkatan dari tahun 2008-2013 (Nadiah dkk, 2014: 
55). 
Tabel 1.1 
Perkembangan usaha mikro berdasarkan unit usaha, tenaga kerja, dan PDB 
Atas Harga konstan tahun 2008-2013 
Tahun Unit Usaha 
(unit) 
Tenaga Kerja 
(orang) 
PDB Atas Harga 
Konstan 
(Milyar rupiah) 
2008 51 409 612 94 024 278 1 165 753.2 
2009 52 764 750 96 193 623 1 212 599.3 
2010 54 144 821 98 238 913 1 282 571.8 
2011 55 206 444 101 722 458 1 369 326.0 
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2012 56 534 592 107 657 509 1 452 460.2 
2013 57 895 721 114 144 082 1 536 918.8 
Sumber : Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
Menurut Mbogo dan Muturi (2012: 94), karya terbaru oleh Bank Dunia 
menunjukkan bahwa hampir 30 persen dari lapangan kerja di negara-negara 
berkembang dan kebanyakan dihasilkan oleh sektor (informal) mikro dan usaha 
kecil. Sementara tambahan sebanyak 18 persen disediakan oleh sektor (formal) 
Kecil dan Menengah. Kedua sektor ini memberikan kontribusi 63 persen dari 
PDB . 
 Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2012 menyebutkan jumlah 
UMKM sebanyak 56,5 juta unit atau tumbuh 15,3 persen dari tahun 2006 yang 
sebanyak 49 juta. Kontribusi UMKM dalam pembentukan PDB tahun 2012 
meningkat 46 persen atau menjadi sebesar Rp 1.505 triliun dibandingkan Rp 
1.032 triliun pada tahun 2016. Jumlah tenaga kerja UMKM tercatat aebesar 87,9 
juta orang. Jumlah tersenut meningkat sebesar 22,5 persen atau sebanyak 107,7 
juta orang.  
 Permasalahan yang dihadapi sebagian besar usaha mikro adalah 
keterbatasan modal. Setyobudi (2007) Permasalahan klasik dan mendasar yang 
dihadapi oleh pelaku usaha mikro kecil menegah ialah permasalahan modal. Hal 
inilah yang menjadi tantangan bagi usaha mikro untuk tetap mempertahankan 
keberadaanya dan mampu berkembang dengan keterbatasan dan berbagai kendala 
yang ada. 
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Adanya ketimpangan akses terhadap modal untuk usaha mikro dari 
lembaga-lembaga keuangan formal seperti perbankan, menyebakan pelaku usaha 
mikro bergantung pada sumber-sumber informal. Bank dan lembaga keuangan 
menganggap sektor usaha mikro memiliki potensi, tetapi bank terhalang dengan 
kendala prisip prudent penyaluran kredit. Pada umumnya, pelaku usaha 
mikrounbankable karena tidak memiliki aset legal dan memadai untuk dijaminkan 
pada pihak bank. hal ini terlihat dari kecilnya proporsi kredit yang disalurkan 
untuk usaha mikro dibandingkan usaha kesil dan menengah (Nadiah, H, dkk. 
2014:55). 
Tabel 1.2 
Jumlah kredit usaha mikro kecil menengah periode Mei-Agustus tahun 2018 
(milyar) 
Skala 
Usaha 
Mei Juni Juli Agustus 
Total 1 019 944.7 1 025 697.1 1 024 781.2 1 024 926.6 
Mikro 263 142.1 261 939.6 264 400.3 285 921.6 
Kecil 307 520.2 308 473.2 309 609.4 312 919.4 
Menengah 449 282.4 455 284.3 450 771.7 446 085.5 
Sumber: Bank Indonesia (2018) 
 Baitul Maal wat Tanwil (BMT) merupakan salah satu lembaga keuanga 
mikro syariah yang dapat mendukung permodalan UMKM. hal tersebut 
mengingat layanan mikro syariah BMT relatif dapat lebih mudah diakses sebagian 
besar UMKM yang unbankable. Pembiayaan syariah memberikan kelebihan yang 
tidak dimiliki oleh lembaga konvensional karena tidak adanya sistem bunga yang 
dapat membebani UMKM (beban bunga yang terus berubah) ( Anggraeni, L, dkk. 
2013:55). 
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Berdirinya Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) seperti BMT 
memberikan pembiayaan kepada usaha mikro dan kecil menjadi solusi bagi 
pelaku usaha mikro. BMT menjadi lembaga sangat strategis sebagai lembaga 
yang memberikan layanan bagi usaha mikro dan kecil yang menginginkan jasa 
layanan syariah. Dengan demikian, keberadaan BMT memiliki dua fungsi utama, 
yaitu: melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi 
dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil terutama 
dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan 
ekonominya serta menerima titipan dana zakat, infak dan sedekah serta 
mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan amanahnya (Nadiah, 
H, dkk. 2014:55). 
 Pertumbuhan BMT sejak pertama kali diperkenalkan pada awal 2000-an 
hingga saat ini terus mengalami peningkatan dan mencapai titik yang luar biasa. 
Selama ini pengawasan dan pembinaan lembaga keuangan mikro syariah 
termasuk koperasi BMT berada pada dua kelembagaan yaitu Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan Kementerian Koperasi dan UMKM. Sebagian besar BMT 
atau lembaga keuangan mikro di Indonesia memilih untuk berbadan hukum 
koperasi , sedangkan hanya beberapa saja yang memilih untuk di bawah OJK. 
 Pertumbuhan BMT cukup signifikan, di mana berdasarkan data 
permodalan BMT (PBMT) venture sebagai asosiasi BMT di Indonesia, terdapat 
sekitar 4.500 BMT di 2015 yang melayani kurang lebih 3,7 juta orang dengan aset 
sekitar Rp 16 triliun yang dikelola 20 ribu orang. Berdasarkan data dari 
kementerian koperasi dan UKM menunjukkan jumlah unit usaha koperasi di 
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Indonesia mencapai 150.223 unit usaha, di mana terdapat 1,5 persen koperasi 
yang berbadan hukum. 
Keberadaan BMT diharapkan mampu mendorong sektor usaha mikro dan 
kecil. Dimana jumlah penduduk Indonesia yang menjadi pengusaha sektor 
UMKM terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Kredit yang disalurkan 
pun demikian. Penyaluran kredit di tahun 2011 sebanyak Rp 458,16 triliun, 2012 
sebesar Rp 526,40 triliun, 2013 sebanyak Rp 610,03 triliun, 2014 sebanyak Rp 
671,72 triliun, 2015 sebanyak RP 739,80 triliun, 2016 sebanyak Rp 781,91 triliun.  
Di BMT Kube Colomadu Sejahtera anggota yang melakukan pembiayaan 
untuk usaha cukup banyak. Dalam mengajukan jumlah pembiayaanpun para 
anggotanya mengajukan dalam nominal yang tidak sedikit. Berdasarkan pada 
jumlah anggota yang mengajukan pembiayaan yang tidak sedikit nomilanya, 
samapai saat ini jumlah realisasi pembiayaan BMT Kube Colomadu Sejahter 
masih belum mencapai target. Target realisasi pembiayaan yang ditetapkan pada 
tahun 2018 sebesar Rp 2,4 miliyar, sedangkan jumlah yang terealisasikan hanya 
sebesar Rp 1 miliyar. Sehingga tidak mencapai setengah dari target yang 
ditetapkan. 
 Di BMT Kube Colomadu Sejahtera sendiri anggota yang melakukan 
pembiayaan cukup banyak dan terkadang nasabah menggunakan dana yang 
diperoleh tidak sesuai akad. Pembiayaan yang diajukan nasabah terkadang untuk 
kebutuhan lainnya. Selain itu pihak BMT juga tidak memiliki laporan omset usaha 
yang diperoleh oleh nasabah. 
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Dari uraian yang telah penulis paparkan diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Jumlah Pembiayaan dan Laba 
Usaha Setelah Pembiayaan terhadap Omset Usaha Nasabah di BMT Kube 
Colomadu Sejahtera”. 
Alasan mengambil judul tersebut karena judul tersebut sesuai dengan 
spesialis keilmuan penulis, yaitu jurusan perbankan syariah serta didukung oleh 
tersedianya literatur baik primer dan sekunder serta data penelitian dilapangan 
yang juga menunjang dalam penelitian ini. Alasan penulis memilih objek atau 
tempat tersebut salah satunya yaitu lembaga keuangan non bank yang kegiatan 
usahanya bergerak dibidang pembiayaan dan simpanan. Di BMT Kube Colomadu 
Sejahtera nasabah yang melakukan pembiayaan juga cukup banyak. 
1.2. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Permodalan untuk melakukan usaha merupakan kendala yang dihadapi oleh 
pelaku UKM. 
2. Pembiayaan yang diberikan oleh BMT terkadang dalam realisasinya tidak 
sesuai dengan kebutuhannya dan teradang digunakan untuk kebutuhan 
lainnya. 
1.3. Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini hanya akan membahas 
batasan masalah yang menjadi titik fokus pada penelitian, Penelitian ini 
difokuskan pada: 
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1. Faktor yang digunakan dalam penelitian hanya ada dua faktor yaitu jumlah 
pembiayaan dan lokasi usaha. 
2.  Penelitian ini dilakukan pada nasabah pembiayaan mikro syariah. 
 
1.4. Rumusan Masalah  
1. Adakah pengaruh jumlah pembiayaan terhadap omset usaha nasabah? 
2. Adakah pengaruh lokasi usaha terhadap omset usaha? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah pembiayaan terhadap omset usaha 
nasabah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh lokasi usaha terhadap omset usaha nasabah. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini memiliki manfaat secara akademis maupun secara praktisi 
sebagai berikut: 
1. Manfaat akademis, memberikan masukan kepada peneliti selanjutnya untuk 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan model yang lebih kompleks 
dari peneliti sebelumnya. Selain itu penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan terutama tentang pengaruh jumlah pembiayaan dan lokasi usaha 
terhadap omset usaha. 
2. Manfaat praktisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar 
dalam mengetahui jumlah usaha dan pertimbangan dalam memberikan 
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pembiayaa terhadap nasabah dan meninjau omset usaha nasabah yang 
melakukan pembiayaan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
 Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan  
 Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika penulisan yang terdapat 
dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, antara lain: 
BAB 1  PENNDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitin dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang kajian teori yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan hasil 
penelitian yang relevan dan kerangka pemikiran yang teoritis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, metode 
penelitian, variabel-variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan profil objek penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, pembuktian hipotesis, pembahasan hasil analisis dan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam 
rumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan keterbatasan peneliti dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Omset 
1. Pengertian Omset 
Definisi omzet menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah jumlah hasil 
penjualan (dagangan), omzet penjualan adalah total jumlah penjualan 
barang/jasa yang biasanya terdapat pada laporan laba rugi perusahaan selama 
periode penjualan tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa omzet adalah 
total jumlah barang dan jasa yang dihitung berdasarkan jumlah laba bersih dari 
laporan laba rugi suatu perusahaan selama masa jual. 
Omzet penjualan adalah keseluruhan jumlah pendapatan yang didapat dari 
hasil penjualan suatu barang atau jasa dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan 
menurut Swastha memberikan pendapat tentang omzet penjualan yaitu 
akumulasi dari kegiatan penjualan suatu produk atau barang-barang dan jasa 
yang dihitung secara keseluruhan selama kurun waktu waktu tertentu secara 
terus menerus atau dalam suatu proses akuntansi. 
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan omzet adalah keseluruhan 
penjualan barang/jasa dalam kurun waktu tertentu, yang dihitung berdasarkan 
jumlah uang yang diperoleh. 
2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi omset 
  Menurut Swasta faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya omset 
penjualan dibagi menjadi dua faktor yaitu: 
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a. Faktor Internal, merupakan faktor yang dikendalikan oleh oleh pihak-pihak 
perusahaan,pada umumnya factor internal adalah sebagai berikut : 
a) Kemampuan perusahaan untuk mengelola produk yang, akan dipasarkan 
b) Kebijaksanaan harga dan promosi yang digariskan perusahaan. 
c) Kebijaksanaan untuk memilih perantara vang digunakan. 
b.  Faktor eksternal, merupakan faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh pihak  
perusahaan pada umumnya adalah sebagai berikut : 
a) perkembangan ekonomi dan perdagangan baik nasional maupun 
internasional, perdagangan dan moneter. 
b) Kebijakan pemrintah di bidang ekonomi, perdagangan dan moneter. 
Suasana persaingan pasar. Dalam praktek, kegiatan penjualan itu dipengaruhi 
oleh beberapa faktor sebagai berikut: 
1) Kondisi dan kemampuan penjualan. 
2) Kondisi pasar. 
3) Modal. 
4) Kondisi organisasi perusahaan 
5) Faktor-faktor lain, seperti: periklanan, peragaan, kampanye, pemberian 
hadiah, yang sering mempengaruhi penjualan (Swastha dan Irawan, 1990). 
Menurut Forsyth (1990), faktor-faktor yang mempengaruhi turunnya 
penjualan meliputi: 
1. Faktor Internal 
a) Penurunan promosi penjualan. 
b) Penurunan komisi penjualan. 
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c) Turunnya kegiatan salesmen. 
d) Turunnya jumlah saluran distribusi. 
e) Pengetatan terhadap piutang yang diberikan. 
2. Faktor Eksternal 
a) Perubahan Kebijakan Pemerintah. 
b) Bencana alam. 
c) Perubahan pola konsumen 
d) Munculnya saingan baru. 
e) Munculnya pengganti. 
2.1.2.  Pembiayaan  
1. Pengertian Pembiayaan Mikro Syariah 
 Menurut Pramayati (Payogi dan Siregar : 124). Pembiayaan Usaha Mikro 
adalah pinjaman dalam bentuk kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan 
kepada usaha UMKM yang dapat dimungkinkan diberikan tetapi belum 
bankkable. Maksudnya adalah usaha tersebut dapat dijadikan sebagai usaha yang 
berkelanjutan sebagai usaha yang berkelanjutan dan dapat memperbaiki taraf 
hidup didalam masyarakat 
 Pembiayaan mikro adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan untuk 
kelangsungan dari usaha mikro (Ikatan Bankir Indonesia, 2014). Menurut Huda 
dkk (2016:79) pembiayaan menurut sifat penggunaanya dapat dibagi menjadi dua 
hal yaitu:
 
a. Pembiayaan usaha kecil (pembiayaan mikro syariah), yaitu pembiayaan 
yang diberikan kepada para anggota yang berprofesi sebagai pedagang 
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atau pengusaha kecil, baik untuk mengembangkan perputaran usaha 
maupun penyediaan prasarana dan sarana usaha. 
b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang diberikan kepada anggota 
untuk kebutuhan konsumtif, seperti pembelian barang elektronik, 
kendaraan dan rumah. 
Adapun ketentuan jumlah pembiayaan adalah sebagai berikut: 
1) Penetapan jumlah pembiayaan harus konsisten dengan tujuan pembiayaan. 
2) Besaran yang diberikan harus realistis, tidak terjadi kelebihan atau 
kekurangan pembiayaan. 
3) Menentukan kebutuhan dana dalam satu siklus konversi aset. 
4) Menentukan total proyek biayaa proyek nasabah dan kemampuan nasabah 
dalam menyediakan dana sendiri. 
2. Akad yang digunakan dalam Pembiayaan Syariah  
Praktek  pembiayaan diperbankan syariah mempunyai system yang harus 
mengikuti ketentuan yang digariskan dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 
1998 tentang perbankan yakni harus berpedoman pada prinsip-prinsip syariah 
yaitu prinsip mudharabah, prinsip musyarakah, prinsip murabahah dab prinsip 
ijarah. 
Sistem pembiayaan berdasarkan prinsip syariah menurut sudut pandang 
yuridis adalah sebgai berikut: 
1) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip mudharabah dan prinsip 
musyarakah. 
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2) Pembiayaan jual beli berdasarkan prinsip murabahah, prinsip istishna dan 
prinsip as-salam. 
3) Pembiayaan sewa-menyewa berdasarkan prinsip ijarah (sewa murni) dan 
ijarah al-muntahia bit-tamlik (sewa beli atau sewa dengan opsi. (Supriyadi, 
2003:46) 
sistem pembiayaan atau akad yang sering digunakan dalam pembiayaan di  
BMT sebagai berikut : 
1. Akad dengan Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 
Masjupri (2013:163) mendefinisikan, Syirkah menurut bahasa al-ikhtilat 
yang artinya pencampuran atau persekutuan dua hal atau lebih yang bersekutu 
dalam kerja sama dengan syarat dan rukun tertentiu. Prinsip syirkah untuk produk 
pembiayaan BMT dapat dioperasikan dengan pola-pola sebagai berikut: 
a. Musyarakah 
Musyarakah adalah kerjasama antara orang-orang yang berserikat dalam 
sebuah usaha, dimana kedua belah pihak memberikan kontribusi dana dengan 
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko ditanggung bersama sesuai 
kesepakatan dan ketentuan. Ketentuan yang disebutkan dalam Fatwa DSN MUI 
NO.08/DSN-MUI/IV/2000 tentang musyarakah adalah modal yang diberikan 
harus uang tunai, emas, perak atau yang nilainya sama. Modal tidak boleh 
dipinjamkan atau dihadiahkan kepada pihak lain. 
b. Mudharabah   
Mudharabah yang disebut juga muqaradhah secara bahasa berarti 
bepergian untuk urusan dagang. Secara istilah mudharabah ialah bentuk kerjasama 
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antara BMT selaku pemilik dana dengan anggotanya yang bertindak sebagai 
pengelola usaha yang produktif dan halal (Huda dkk, 2016: 98). 
Adapun ketentuan pelaksanaan mudharabah adalah BMT sebagai penyedia 
dana menanggung semua kerugian, kecuali mudharib melakukan kesalahan yang 
disengaja dan jika terdapat kelebihan keuntungan harus diperuntukkan bagi kedua 
belah pihak dan tidak boleh disyaratkan hanya untuk satu pihak (Huda dkk, 2016: 
103) dan (DSN-MUI No.07/DSN-MUI/IV/2000). 
2. Akad dengan Prinsip Jual Beli (Bai‟)  
Jual beli secara terminologi bai’ berarti transaksi penukaran selain dengan 
fasilitas dan kenikmatan. Sedangkan prinsip jual beli menurut Siarno (2015: 31-
33), salah satu bentuk pembiayaan dengan prinsip jual beli sebagai berikut:  
- Pembiayaan Murabahah  
Adalah menjual dengan modal asli bersama tambahan keuntungan yang 
jelas. Penerapan ini BMT bertindak sebagai pembeli sekaligus sebagai penjual 
barang yang tertentu yang dibutuhkan anggotanya. Besarnya keuntungan yang 
diambil BMT atas transaksi ini bersifat konstan. Keadaan ini berlangsung sampai 
akhir pelunasan utang oleh anggota kepada BMT. Pelaksanaan murabahah 
menurut (DSN-MUI NO.04/DSN-MUI/IV/2000) penjual harus menyampaikan 
semua hal yang berkaitan dengan pembelian barang. Jika dari barang terdapat 
cacat dan biaya modal (harga pokok).  
3. Prinsip Jasa  
Pembiayaan ini disebut jasa karena pada prinsipnya dasar akadnya adalah 
ta’awuni atau tolong-menolong. Berbagai pengembangan dalam akad ini meliputi:   
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- Rahn (Gadai)  
Rahn (gadai) adalah menahan salah satu harta milik peminjam sebagai 
jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang digadai harus memiliki 
nilai ekonomis. Produk rahn ini, BMT tidak mengenakan bunga, tetapi tarif sewa 
atau fee atas penyimpanan dari barang yang digadaikan tersebut, seperti gadai 
emas (Huda dkk, 2016: 121).  
Hubungan pembiayaan mikro syariah dengan pendapatan usaha kecil 
mikro adalah pembiayaan memiliki hubungan positif signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan pelaku usaha mikro. Meningkatnya pendapatan 
dikerenakan adanya tambahan modal pada usaha dalam mengembangkan 
usahanya. Adanya pembiayaan yang diberikan BMT kepada pelaku usaha mikro, 
pelaku usaha dapat lebih produktif dalam menghasilkan pendapatan (Gina dan 
Effendi, 2014: 38-39).  
2.1.3. Lokasi Usaha  
1. Pengertian lokasi usaha 
 Lokasi usaha merupakan tempat melayani konsumen dengan kata lain  
tempat untuk memajangkan barang dagangannya. Sehingga konsumen dapat 
melihat secara langsung barang yang dijual baik dari segi jenis, jumlah dan  
harganya. Sehingga konsumen dapat dengan mudah melakukan transaksi dan  
melakukan penawaran ( Kasmir, 2008: 129).  
Artaman dkk (2015: 90) menambahkan, pemilihan lokasi perdagangan  
harus strategis agar mudah dijangkau dan dikenali konsumen. Jika lokasi bisnis  
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berdekatan dengan pesaing yang menjual produk sejenis, maka pengusaha harus  
memiliki strategi memenangkan kompetisi yaitu memilih lokasi yang strategis  
sebab pedagang dengan lokasi strategis, pendapatan yang diperoleh cenderung 
lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi yang tidak strategis.  
Faktor utama dalam pemilihan lokasi usaha menurut Kasmir (2008, 134)  
dan (Ahyari, 1985) dalam Darojat (2016: 26-27) adalah:  
a. Lokasi sumber bahan baku  
Setiap usaha yang memproduksi atau menjual suatu barang maka 
memerlukan bahan baku baik bahan baku jadi, setengah jadi atau mentah. Hal ini 
berkenaan dengan proses produksi dan kegiatan jual beli dalam usaha yang 
bersangkutan. Maka dari itulah setiap usaha yang dirintis pasti akan selalu 
mempertimbangkan lokasi bahan baku yang ada.   
b. Lokasi pasar produk perusahaan/ usaha  
Pabrik sebagai tempat dari fungsi teknis suatu perusahaan berada, tidak  
dapat dipisahkan dengan masalah lokasi dari pasar untuk produk perusahaan yang  
bersangkutan.    
 c. Fasilitas transportasi  
Tersedianya alat transportasi merupakan hal yang sangat berperan penting 
didalam memilih lokasi usaha yang akan didirikan oleh pelaku UKM. Adanya 
kelangkaan sarana transportasi akan dirasakan hambatannya oleh UKM yang 
bersangkutan. Kesulitan pengangkatan bahan baku ke tempat usaha/ berdagang 
tersebut akan mengakibatkan bertambahnya biaya bahan baku yang harus 
ditanggung oleh UKM tersebut.  
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d. Tersedianya tenaga kerja  
Tenaga kerja, merupakan salah satu input (masukan) yang cukup penting  
dalam pelaksanaan proses produksi, sehingga tersedianya tenaga kerja ini perlu 
diperhatikan oleh pelaku UKM yang akan menjalankan usaha. Hal ini disebabkan 
apabila usaha yang didirikan tersebut mempunyai kesulitan didalam mencari 
tenaga kerja yang diperlukan UKM tersebut maka UKM  ini akan mengalami 
kesulitan- kesulitan untuk melakukan operasionalnya.  
e. Pembangkit Tenaga (Power)  
Untuk menjalankan aktifitas usaha dan peralatan produksi bagi usaha yang 
bergerak dalam bidang produksi barang, diperlukan adanya pembangkit tenaga. 
Damariyah (2015: 47) menambahkan,, contoh pembangkit tenaga adalah lisrik 
dan air. Jika usaha yang didirikan ini tidak mendapatkan sumber tenaga dalam 
jumlah daya yang cukup, maka hal ini akan berdampak kepada kegiatan jual beli 
dan operasional produksi tidak maksimal.  
Hubungan lokasi usaha dengan pendapatan usaha mikro dan kecil. 
Pemilihan lokasi usaha yang strategis menjadi salah satu faktor penting dan sangat 
menentukan keberhasilan  sebuah usaha karena dilokasi yang strategis pengusaha 
dapat dengan mudah memasarkan dagangannya. Lokasi menentukan pendapatan 
para pedagang itu sendiri, baik pedagang di lokasi yang strategis maupun yang 
tidak stategis. Sehingga para pedagang harus pintar dalam memilih lokasi yang 
strategis untuk berdagang (Soliha dan Hoetoro, 2016: 4). 
Menurut Caldieira (Siregar. R.A, 2008 :4) Globalisasi ekonomi 
mendorong banyak perusahaan untuk melakukan perubahan agar bisa tetap hidup. 
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Perubahan global telah mengubah lingkungan bisnis diantaranya, kehadiran dan 
penguatan ekonomi global, transformasi ekonomi dan masyarakat industri 
kedalam ekonomi kedalam pelayanan berbasis informasi dan pengetahuan, 
transformasi usaha bisnis dan hadirnya digital firm.  
Menurut laudon (Siregar, R.A, 2008 :4-5) Perubahan iklim dan lingkungan 
bisnis tersebut memberikan tantangan baru bagi usaha bisnis dan pengolahannya. 
Transformasi usaha menuntut organisasi yang datar, desentralisasi, flexibilitas, 
tidak tergantug lokasi usaha, biaya transaksi dan kordinasi yang rendah, kerjasama 
tim dan kerja kolaboratif. Kehadiran digital firm memerlukan hubungan dengan 
pelanggan, pemasok dan bekerja yang dilakukan secara digital, proses bisnis 
utama dilakukan melalui jaringan digital, pngelolaan asset utama secara digital, 
dan respons yang cepat terhadap perubahan lingkungan. 
Persaingan usaha yang semakin ketat dalam hal ekonomi digital sudah 
menjadi upaya nyata dengan semakin berkembangnya teknologi informasi, oleh 
sebab itu para pengusaha harus benar-benar memperhatikan dan mengetahui serta 
menguasai digital marketing yang berhubungan dengan ekonomi digital. Jika kita 
amati dari berbagai sosial media populer yang ada seperti facebook, twiter, 
instagram, whatsApp, line, Google+ dan lain sebagainya mempunyai keunggulan 
masing-masing diantaranya untuk lokasi tidak ada batasan tempat, disini para 
pelaku usaha dapat memasarkan produk tanpa harus bingung tempat dimana harus 
dipasarkan, melainkan cukup dengan mempunyai salah satu akun nedia sosial 
yang populer untuk memasarkannya pada era digital ini ( Sholihin Rijalus M., dkk 
(2018). 
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2.1.4. Baitul Maal Wat Tawil (BMT)   
1. Pengertian    
Secara bahasa Baitul Maal dibentuk dengan meng-idhaafah-kan kata bait 
yang artinya „rumah‟ kepada al maal yang artinya „harta‟. Kata al-maal 
mencakup semua jenis harta. Menuru jumhur ulama, al-maal adalah benda 
berharga, seperti emas dan perak yang kemudian digunakan untuk menyebut 
segala yang dimiliki. Secara terminologis baitul maal adalah lembaga yang 
mempunyai tugas khusus menangani dan memanajemen segala harta umat, baik 
berupa pendapatan maupun pengeluaran negara (Huda dkk, 2016: 20).  
Puskopsyah BMT Jateng juga menjelaskan bahwa manajemen keuangan 
ini peruntukan untuk menghimpun dan menyalurkan dana ZIS (Zakat, Infaq dan 
Shadaqah) dari masyarakat. Dananya bersumber dari anggotanya sendiri atau 
masyarakat luas yang mempercayakan pengelolaan dana ZIS-nya kepada BMT.  
Pada zaman Rosulullah dan Kekhalifahan, struktur baitul maal terdiri dari 
dua bagian, yaitu bagian pemasukan dan bagian pengeluaran. Harta yang masuk 
kedalam baitul maal ada tiga jenis, yaitu harta yang tergolong milik negara, harta 
yang tergolong kepemilikan umum dan harta zakat. Harta pemasukan baitul maal 
akan menjadi milik negara seperti ghanimah, anfaal, fa’i shawafii, tambang, harta 
waris yang tidak ada ahli warisnya, harta orang murtad, harta pejabat yang 
diperoleh dengan cara yang curang (Huda dkk, 2016: 23-24). 
  Baitut Tamwil secara harfiah bait adalah rumah dan at-Tamwil adalah 
pengembangan harta. Jadi, baitul tamwil adalah suatu lembaga yang melakukan 
kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 
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kesejahteraan pengusaha mikro melalui kegiatan pembiayaan dan menabung 
(berinvestasi) (www.puskopsyahbmtjateng.blogspot.co.id)  
Menurut Bhakti (2011: 5), Baitul Maal wat Tamwil (BMT) yaitu suatu 
lembaga yang terdiri dari dua istilah, yaitu baitul maal dan baitul tamwil. Baitul 
maal lebih mengarah pada usaha-usaha penghimpunan dan penyaluran dana yang 
non profit, seperti ZIS Adapun baitul tamwil sebagai usaha penghimpunan dan 
penyaluran dana komersial.  
Dahulu Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan salah satu unit usaha 
pada sebuah koperasi yang menginginkan salah satu unit usaha adalah jasa 
keuangan mikro dengan berprinsip syariah. Saat ini dengan hadirnya 
UndangUndang Nomor 1 tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro (LKM), 
maka  Baitul Maal wat Tamwil (BMT) dapat berdiri sendiri dengan badan hukum 
berbentuk koperasi (Bhakti, 2011: 5). 
 
2. Fungsi BMT  
Menurut Primadani (2016: 15), adapun fungsi dari BMT antara lain adalah 
sebagai berikut: 
a) Mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota, kelompok 
anggota muammalat dan daerah kerjanya.  
b) Meningkatkan kualitas SDM anggota dan kelompok anggota muamalat 
menjadi lebih professional dan islami sehingga semakin utuh dan tangguh 
dalam menghadapi persaingan global. 
c) Memobilisasi dan meningkatkan potensi masyarakat dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan anggota.  
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d) Menjadi perantara keuangan (financial intermediary) antara pemilik dana, 
baik sebagai pemodal maupun penyimpan dengan pengguna danauntuk 
pengembangan usaha produktif. 
2.1.5. Usaha Kecil Mikro (UKM)  
1. Pengertian Usaha Kecil dan Usaha Mikro  
Dalam Undang-undang No 28 Tahun 2008, berikut ini pengertian dari 
UMKM: 
1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan  dan/atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang ini.  
2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah 
atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-Undang ini.  
3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil 
atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan sebagaimana diatur dalam UndangUndang ini. 
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4) Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih 
besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau 
swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi 
di Indonesia.  
5) Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan Usaha 
Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan berdomisili di 
Indonesia. 
UU No.20 Tahun 2008 pasal I (Ketentuan Umum) tentang UMKM 
disebutkan bahwa usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik secara langsung maupun tidak langsung dari 
usaha menengah atau usaha besar. Sedangkan usaha mikro adalah usaha produktif 
milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 
usaha mikro.   
2. Kriteria UKM  
Pasal UU No.20 Tahun 2008 Bab IV pasal 6 disebutkan bahwa kriteria 
UKM antara lain sebagai berikut:   
a. Kriteria usaha mikro   
1) memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta     
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau  
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2) memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah).  
b. Kriteria Usaha Kecil   
Kriterianya adalah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki 
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta 
rupiah).  
Booklet profil bisnis UMKM (LPPI, 2015 yang diterbitkan oleh Bank 
Indonesia karakteristik UKM), mengklasifikasikan UKM sebagai berikut:  
1) Usaha Kecil  
a) Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap.  
b) Lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap tidak berpindah-pindah.  
c) Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau masih   
sederhana dan sudah membuat neraca usaha.  
d) Keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan keuangan        
keluarga.  
e) Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya termasuk 
NPWP.  
f) Sumber daya manusia memiliki pengalaman dalam berwira usaha.  
g) Sebagian sudah akses ke perbankan dalam keperluan modal. 
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h) Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan baik 
seperti business planning.  
i) Menurut Subagyo dan Purnomo (2009: 38), contoh usaha kecil adalah: 
pedagang grosir (agen) dan pedagang pengumpul, usaha tani sebagai 
pemilik tanah yang mempunyai tenaga kerja, pengrajin industri dan 
peternakan.  
2) Usaha Mikro  
a) Jenis barang/komoditi tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat berganti.  
b) Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah 
tempat.  
c) Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun.  
d) Tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha.  
e) Sumber daya manusia (pengusaha) belum memiliki jiwa wirausaha yang 
memadai.  
f) Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah.  
g) Umumnya belum mengakses perbankan, namun sebagian sudah 
mengakses ke lembaga keuangan non bank.  
h) Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya 
termasuk NPWP.  
i) Contoh: Subagyo dan Purnomo (2009: 35) menambahkan,, contoh usaha 
mikro adalah usaha tani dan penggarap, nalayan, peternak,usaha kecil 
seperti pedagang kaki lima dan usaha jasa. 
 
26 
 
IIi26 
 
 
3.  Problem Sistem Keuangan UKM  
Menurut Astamoen (2008: 382), meskipun para pemilik UKM melakukan 
usaha dan ada perputaran uang, tetapi ada beberapa masalah dan kelemahan pada 
sistem keuangan UKM yang dapat menghambat kemajuan usahanya antara lain:  
1) Untung bagi para pelaku UKM bisa sangat sederhana, yaitu harga jual 
dikurangi harga beli atau harga pokok,  
2) Belum menghitung biaya depresisasi terhadap investasi yang ditanamnya 
seperti bangunan, peralatan produksi dan kendaraan,  
3) Belum menghitung bunga/ bagi hasil atas pembiayaan yang telah diajukan,   
4) Belum menghitung biaya pajak, retribusi,  
5) Belum membuat sistem akuntansi untuk laporan keuangan,  
6) Belum mampu memisahkan uang usaha dan uang pribadi.   
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Hasil penelitian yang relevan dapat tabel berikut ini : 
Tabel 2. 1 
Hasil Penelitian yang Relevan: 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Akses UMKM 
Terhadap 
Pembiayaan Mikro 
Syariah dan 
Dampaknya 
Terhadap 
Perkembangan 
Usaha : Kasus 
BMT Tadbiirul 
Ummah, 
Kabupaten Bogor 
Anggraeni, dkk 
(2013), metode 
kuantitatif, sampel 
45 responden 
Hasil regresi 
logistik 
menunjukkan 
dummy jenis usaha, 
umur, omset usaha 
dan dummy akses 
simpanan 
merupakan faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
akses UMKM 
terhadap 
Peningkatan modal 
BMT melalui 
tabungan dan 
lainya diharapkan 
agar dapat 
meningkatkan 
jumlah penyaluran 
pembiayaan mikro 
syariah pada 
UMKM yang 
unbakable. 
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pembiayaan BMT. 
Pembiayaan mikro 
syariah BMT 
mampu 
meningkatkan 
keuntungan 
UMKM sebesar 
6,21 persen dari 
keuntungan usaha 
rata-rata Rp 79,12 
juta menjadi Rp 
84,03 juta per 
tahun. Berdasarkan 
hasil regresi linear 
berganda OLS, 
pembiayaan syariah 
BMT berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
perubahan 
keuntungan usaha. 
Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi 
Realisasi 
Pembiayaan Mikro 
Syariah dan 
Dampaknya 
Terhadap Omzet 
Usaha Nasabah: 
Studi Kasus KJKS 
BMT UGT Sidogiri 
Cabang Koja 
Jakarta 
Hidayati, N., dkk 
(2014), metode 
kualitatif dan 
kuantitatif, sampel 
30 responden 
frekuensi 
pembiayaan, 
jangka waktu 
angsuran, dan 
dummy usaha 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
realisasi 
pembiayaan. 
Sedangkan faktor-
faktor yang 
memengaruhi 
omzet usaha 
nasabah adalah aset 
usaha, jumlah 
pembiayaan, laba 
usaha setelah 
pembiayaan, lama 
pendidikan, lama 
usaha, dan dummy 
usaha. Pembiayaan 
mikro syariah BMT 
berpengaruh 
negatif terhadap 
omset usaha 
Pihak BMT dapat 
memberikan 
pembiayaan dengan 
jangka waktu yang 
lebih pendek untuk 
jumlah pembiayaan 
yang lebih kecil. 
Sebaliknya, jangka 
waktu panjang 
diberikan untuk 
pembiayaan yang 
relatif besar untulk 
mencegah kredit 
macet. 
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dengan koefisien 
0.93. 
Analisis Faktor-
Faktor yang 
Mempengaruhi 
Pendapatan 
Pedagang Pasar 
Seni Sukawati 
Gianyar 
Artaman dkk 
(2015), metode 
kuantitatif, sampel 
89 responden 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
variabel modal 
usaha, lama usaha, 
dan lokasi usaha 
mempunyai 
pengaruh positif 
kepada pendapatan 
pedagang Pasar 
Seni Sukawati 
sedangkan variabel 
jam kerja dan 
parkir secara 
parsial berpengaruh  
negatif terhadap 
pendapatan 
pedagang Pasar 
Seni Sukawati. 
Modal usaha 
adalah variabel 
yang dominan yang 
mempengaruhi 
pendapatan 
pedagang, maka 
dari itu variabel 
modal usaha 
mempunyai 
peranan penting 
dalam upaya untuk 
meningkatkan 
pendapatan 
pedagang. 
Modal usaha bagi 
para Pedagang 
Pasar Seni 
Sukawati Gianyar 
sangat diperlukan 
guna untuk 
meningkatkan 
kesejahteraannya. 
Pengaruh Modal 
Usaha Dan 
Penjualan Terhadap 
Laba Usaha Pada 
Perusahaan 
Penggilingan Padi  
Ud. Sari Tani 
Tenggerejo 
Kedungpring 
Lamongan 
Irawan Nur R. M, 
(2016), metode 
kuantitatif, data 
sekunder 
 
 
 
 
 
 Dari hasil 
penelitian 
disimpulkan 
bahwa, modal 
usaha dan 
penjualan 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
laba usaha, dan 
variabel penjualan 
(X2) berpengaruh 
Diharapkan para 
pengusaha dapat 
memaksimalkan 
modal dan 
penjualan yang 
dimilikinya dengan 
hasil yang 
maksimal. 
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paling dominan 
terhadap laba usaha 
UD. Sari Tani.   
Analisis Pengaruh 
Pembiayaan 
Syariah terhadap 
Perkembangan 
Usaha Mikro Kecil 
Menengah di Kota 
Depok 
Tunas dkk (2013), 
metode penelitian 
regresi logistik dan 
OLS (Ordinary 
Least Square) 
sampel 30 
responden. 
Hasil analisis 
menujukan faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
akses UMKM 
terhadap 
pembiayaan mikro 
syariah BMT 
adalah lama usaha, 
omset usaha, total 
aset, dan jumlah 
bangunan. Jumlah 
pembiayaan mikro 
syariah 
berpengaruh positif 
terhadap 
perkembangan 
UMKM dengan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
nilai perkembangan 
omset adalah 
frekuensi 
pembiayaan, lama 
usaha, dan jumlah 
pembiayaan. 
BMT diharapkan 
mempertahankan 
pelayanan, fokus 
menyalurkan 
pembiayaan pada 
sektor UMKM.  
 
2.3. Kerangka Berfikir 
 Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas, 
selanjutnya akan diuraikan dikerangka berfikir mengenai pengaruh jumlah 
pembiayaan dan lokasi usaha terhadap omset usaha nasabah pada pelaku usaha 
kecil dan mikro (UKM) yang menjadi anggota BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
 Maka dapat disusun kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
Kanergka Berfikir: 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis   
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, uraian penelitian 
terdahulu serta kerangka pemikiran teoritis, maka dalam penelitian ini dapat 
diajukan beberapa hipotesis sebagai berikut: 
2.4.1. Pengaruh Jumlah pembiayaan terhadap Omset Usaha Nasabah 
Hubungan antara Jumlah pembiayaan yang diberikan BMT menjadi salah 
satu solusi keterbatasan permodalan bagi pengusaha mikro. Pembiayaan tersebut 
memberikan pengaruh positif terhadap usaha yang dilihat omset usaha setelah 
pembiayaan. 
Hasil penelitian Hidayati dkk (2014) menyatakan bahwa jumlah  
pembiayaan berpengaruh terhadap Omset Usaha Nasabah. Berdasarkan uraian 
tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Jumlah pembiayaan berpengaruh terhadap omset usaha nasabah  
2.4.2. Pengaruh lokasi usaha terhadap Omset Usaha Nasabah 
Menurut Artaman dkk (2015: 92), jika lokasi bisnis berdekatan dengan 
para pesaing yang menjual produk sejenis, maka pengusaha harus mempunyai 
strategi memenangkan kompetisi yaitu memilih lokasi yang strategis. Sebab  
Jumlah Pembiayaan (X1) 
 
Jenis Usaha (X2) 
 
Omset Usaha (Y) 
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pedagang dengan lokasi strategis pendapatan yang diperoleh cenderung lebih 
tinggi dibandingkan dengan lokasi yang tidak strategis.   
Lokasi usaha berpengaruh terhadap tingkat pendapatan UKM telah 
dibuktikan dalam penelitian Artaman dkk (2015) dan Soliha dan Hoetoro (2016) 
dengan hasil berpengaruh signifikan dan positif. Berdasarkan uraian tersebut 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H2: Lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapata UKM 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
3.1.1. Waktu Penelitian  
Dalam penelitian ini waktu yang digunakan dalam penyusunan proposal 
hingga terlaksananya laporan penelitian yaitu pada bulan Mei 2019 sampai 
selesai.  
3.1.2. Wilayah Penelitian   
 Penelitian ini dilaksanakan pada usaha kecil dan mikro di Colomadu yang 
mengajukan pembiayaan mikro syariah di BMT Kube Colomadu Sejahtera. BMT 
Kube Colomadu Sejahtera terletak di Jl. Adi Sumarmo, Kroboyongan, Gawanan, 
Colomadu, Kabupaten Karanganyar. 
3.2. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian survei, dengan metode penelitian 
kuantitatif. Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu 
yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan kegiatan dalam 
pengumpulan data. Seperti, mengedarkan kuesioner, wawancara terstruktur, 
dokumentasi dan sebagainya (Sugiyono, 2010: 11).  
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berdasarkan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan suatu 
penafsiran (Sangadji dan Sopiah, 2013: 288). Metode kuantitatif dalam penelitian 
ini digunakan untuk mengukur pengaruh jumlah pembiayaan, lokasi usaha 
terhadap omset usaha. 
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3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1. Populasi 
Populasi penelitian adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada 
wilayah dan waktu serta dengan kualitas tertentu yang akan diamati/ diteliti 
(Supardi, 2005:101). Populasi diperlukan untuk penelitian-penelitian yang 
memiliki subyek penelitian yang banyak. Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua anggota pelaku usaha kecil dan mikro yang mengajukan pembiayaan mikro 
syariah di BMT Kube Colomadu Sejahtera yaitu berjumlah 525 nasabah 
pembiayaan usaha. 
3.3.2. Sampel   
Sampel adalah bagian dari populasi penelitian. Menurut Sugiyono (2010: 
62), sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki populasi. 
Sampel diartikan sebagai suatu prosedur pengambilan data dimana hanya 
sebagian populasi yang diambil dan dipergunakan untuk untuk menetukan sifat 
serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah anggota BMT Kube 
Colomadu Sejahtera yang melakukan pembiayaan mikro syariah. Rosady (2003: 
54), mengungkapkan bahwa semakin besar sampel diambil, maka akan semakin 
kecil terjadi kemungkinan salah dalam menarik kesimpulan tentang populasi. 
Rosady mengatakan bahwa  untuk penelitian yang menggunakan data dengan 
statistik, jumlah sampel terkecil adalah 30 subjek. 
 Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Solvin yaitu: 
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n=
 
        
   
Dimana :  
 n = Ukuran sampel 
 N = Populasi 
 e = presentase kesalahan yang diinginkan atau ditolerir (digunakan    10%) 
Jumlah populasi anggota yang melakukan pembiayaan untuk usaha adalah 
200 anggota, maka dapat dihitung: 
n = 
   
            
 = 84 responden 
Berdasarkan hasil pembulatan, maka dalam penelitian ini akan di ambil 84 
nasabah yang melakukan pembiayaan usaha sebagai responden. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel  
Dalam penelitian ini pengambilan sampel nasabah dengan cara non 
probability sampling dengan teknik purposive sampling. Menurut Soeranto dan 
Arsyad (2008: 112), teknik purposive sampling adalah teknik  penentuan sampel 
berdasarkan ciri ciri khusus yang dimiliki oleh sampel itu. Ciri-ciri khusus yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah anggota BMT Kube Colomadu Sejahtera 
yang melakukan pembiayaan untuk usahanya. 
3.4. Data dan Sumber Data  
3.4.1. Data Primer   
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data 
primer. Data primer biasanya didapat langsung dari sumbernya (dari sumber data) 
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dengan cara melakukan pengamatan, kuisioner, wawancara dan observasi (Noor, 
2011: 137).   
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari angket 
atau kuisioner yang diisi oleh responden pelaku UKM yang mengajukan 
pembiayaan mikro syariah ke BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
 
3.4.2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari 
sumbernya. Data sekunder biasanya telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 
data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data (Sugiyono, 2017:402). 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari studi pustaka 
seperti literatur yang terkait dengan penelitian ini, jurnal dan data yang diperoleh 
dari BMT seperti gambaran umun BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan kuisioner. Kuisioner 
adalah alat pengumpulan data dalam bentuk pertanyaan atau peryataan 
(Muhammad, 2008: 150). Menurut Bangin (2013: 133), metode angket atau 
kuisioner merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara 
sistemtis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden, setelah diisi angket 
dikirim kembali kepada peneliti.  
Kuisioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data dengan 
memberikan kepada responden dengan harapan memberikan respon atas daftar 
pertanyaan yang telah dibuat. Adapun instrumen daftar pertanyaan dapat berupa 
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pertanyaan (berupa pilihan dengan cara memberi tanda pada kolom yang 
disediakan), dan skala (berupa pilihan dengan memberi tanda pada kolom 
berdasarkan tingkatan tertentu) (Noor, 2011: 139).   
 
3.6. Variabel Penelitian  
1. Variabel Independen (variabel bebas)  
Variabel bebas atau Independence variable  merupakan sebab yang 
diperkirakan dari beberapa perubahan dalam variabel terikat. Biasanya 
dinotasikan dengan simbol X, dengan kata lain, variabel bebas merupakan 
variabel yang menjadi sebab atau memengaruhi  sebuah perubahan variabel terikat 
(Noor, 2011: 48). Operasional variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jumlah pembiayaann (X1) lokasi usaha (X2).  
2. Variabel dependen (variabel terikat)  
Variabel terikat atau dependent variable merupakan faktor utama yang 
ingin dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. 
Biasanya dinotasikan dengan simbol Y. Operasional variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah omset usaha (Y) (Noor, 2011: 49). 
3.7. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel menurut Muhammad (2008: 115), adalah  
definisi yang didasarkan atas sifat-sifat objek yang didefinisikan dan dapat 
diamati. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel dan Indikator: 
 
Variabel  Konsep Variabel Indikator Skala 
Jumlah 
pembiayaan 
Pembiayaan mikro Syariah 
merupakan salah satu 
tugas BMT, yaitu 
pemberian fasilitas 
penyediaan dana untuk 
memenuhi kebutuhan 
pihak-pihak yang 
merupakan defisit unit  
atau calon anggota sebagai 
pelaku usaha yang tidak 
bertentangan dengan 
syariah, juga tidak 
termasuk jenis penyaluran 
dana yang dilarang secara 
hukum positif (Huda 
dkk,2016:79). 
1. biaya 
peminjaman 
 
Likert 
Lokasi Usaha  Lokasi usaha merupakan 
tempat melayani 
konsumen dengan kata 
lain  
1. Murah 
transportasi
nya 
2. Mudah 
Likert 
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Tempat untuk 
memajangkan barang 
dagangannya. 
terlihat 
3. Dekat 
dengan 
konsumen 
4. Pemilihan 
usaha dan 
pertimbang
an usaha 
Omset Usaha 
 
Omset yaitu jumlah hasil 
atau pendapatan atas 
penjualan. Indikator dari 
omset adalah hasil yang 
cukup untuk memenuhi 
kebutuhan, usaha bisa 
tetap berjalan, 
kesejahteraan keluarga dan 
karyawan terjamin dan 
terpenuhi. 
1. Jumlah 
pendapata 
yang 
tercapai 
2. Jumlah 
transaksi 
Likert 
 
3.8. Teknik Analisis Data  
3.8.1. Analisis Deskriptif  
Menurut Sugiono (2005: 21) statistik deskriptif adalah statistik yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang 
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diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.  
3.8.2. Uji Instrumen Penelitian  
Menurut Arikunto dalam Darojat (2016: 42), instrumen penelitian 
merupakan suatu alat yang digunakan oleh peneliti yang menggunakan metode 
pengumpulan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik dan mudah 
untuk diolah. Penelitian ini menggunakan skala Likert Summating Ratings.  
Skala Likert Summating Ratings, merupakan skala yang didasarkan 
padapenjumlahan sikap responden dalam merespons pernyataan berkaitan dengan 
indikator suatu variabel yang sedang diukur (Sanusi, 2013: 59). Pembuatan skala 
likert, peneliti membuat beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan 
dengansuatu isu atau objek, lalu subjek atau responden diminta untuk menjawab 
tingkat kesetujuan atau ketidaksetujan mereka terhadap pertanyaan yang diajukan. 
Setiap pertanyaan tersebut disertai dengan 5 alternatif jawaban yang harus dipilih 
dan setiap jawaban dinilai dengan angka berikut (Sanusi, 2013: 60):  
1. Jawaban Sangat Setuju  (SS) diberi skor   : 5  
2. Jawaban Setuju    (S) diberi skor     : 4  
3. Jawaban Netral    (N) diberi skor    : 3  
4. Jawaban Tidak Setuju  (TS) diberi skor   : 2  
5. Jawaban Sangat Tidak Setuju  (STS) diberi skor : 1  
Agar kuisioner yang disebarkan benar-benar dapat mengukur apa yang 
diukur, maka kuisioner harus valid dan reliabel. Maka digunakan uji validitas dan 
uji reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan agar data yang diperoleh dari 
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pengukuran jika diolah tidak memberikan hasil yang menyesatkan. Jika alat ukur 
atau instrument tidak valid maupun reliabel maka tidak akan diperoleh hasil 
penelitian yang baik. Agar diperoleh distribusi nilai hasil pengukuran mendekati 
normal, maka sebaiknya jumlah responden untuk uji coba kuisioner paling sedikti  
30 orang (Noor, 2011: 130).  
1. Uji Validitas  
Uji Validitas/ keshahihan adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur 
tersebut benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur (Sanusi, 2013: 76). 
Validitas ini menyangkut akurasi instrumen. Untuk menganalisis validitas maka 
dapat dilakukan dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan 
dengan skor total kuisioner tersebut. Adapun teknik korelasi yangbiasa dipakai 
adalah teknik product moment. Untuk mengetahui apakah nilai korelasi setiap 
pertanyaan itu significant, maka dapat dilihat pada tabel product moment atau 
mengunakan SPSS untuk mengujinya (Noor, 2011: 132). Teknik yang digunakan 
untuk menguji validitas dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product 
moment. Pengujian ini menggunakan program SPSS dilakukan dengan cara 
melihat pada kolom Corrected Item- Total Correlation. Nilai kemudian 
dibandingkan dengan nilai rtabel, rtabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi 
dan jumlah data (n), df= n-2 maka didapat rtabel. Jika rhitung> rtabel, maka pertanyaan 
tersebut dikatakan valid (Astuti, 2014: 32). Untuk butir pertanyaan yang tidak 
valid harus dibuang atau tidak dipakai sebagai  
instrument pertanyaan (Noor, 2011: 132).  
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2. Reliabilitas    
Reliabilitas / keterandalan merupakan indeks yang menunjukkan sejauh 
mana suatu alat pengukur dapat dipercaya dandapat diandalkan. Jika suatu alat 
pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 
pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. 
Artinya, reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam 
mengukur gejala yang sama (Singarimbun dan Effendi,1989: 140)  
Reliabilitas dapat diukur dengan jalan mengulang pertanyaan yang mirip 
pada nomor-nomor berikutnya, atau dengan jalan melihat konsistensinya (diukur 
dengan korelasi) dengan pertanyaan lain (Astuti 2014: 29). Teknik yang 
digunakan dalam uji ini adalah Cronbach Alpha if Item Deleted, uji ini 
menggunakan taraf signifikan 5%. Artinya instrument dapat dikatakan reliabel 
bila alpha α > t kritis product moment. Reliabilitas < 0,6 adalah kurang baik dan > 
0,6 adalah baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik. 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik  
Sebelum melakukan analisis regresi, maka perlu dilakukan uji asumsi 
klasik terhadap variabel yang digunakan. Uji asumsi klasik tersebut dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui variabel- variabel tersebut menyimpang dari 
asumsi-asumsi klasik. Asumsi klasik yang digunakan meliputi uji normalitas, uji 
multikoleniaritas dan uji heterokedastisitas. Penelitian ini menggunakan asumsi 
klasik linier berganda.  
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1. Uji Normalitas  
Uji normalitas ini dapat dilihat dengan garfik maupun tabel uji one-Sample 
Kolmogrov Smirnov Test. Untuk mengetahui data tersebut terdistribusi normal 
dapat dilihat dari nilai alpha. Apabila nilai alpha diperoleh lebih dari 0,05, maka 
data tersebut terdistribusi normal dan apabila <0,05 maka data tersebut tidak 
terdisrtibusi normal. Penelitian ini menggunakan keluaran berupa tabel One 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Astuti, 2014: 65).  
2. Uji Multikoleniaritas  
Cara menguji adanya hubungan linier sempurna atau pasti di antara 
beberapa atau semua variabel penjelas (bebas) dari model regresi ganda atau 
untuk mengetahui terjadinya korelasi linier yang tinggi antara variabel- variabel  
penjelas (bebas) (Setiawan dan Kusrini, 2010: 82). 
 Uji multikoleniaritas ini bertujuan untuk menguji apakah midel regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Artinya antar 
variabel utama terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna. Model 
regresi yang baik seharunya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
 Hasil uji multikoleniaritas dapat diketahui dari nilai Variance Inflation 
Faktor (VIF). Jika  nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1, maka dapat dikatakan 
bahwa model regresi tidak terdapat gangguan multikolineriaritas (Ghozali, 
2013:91). 
3. Uji Heterokedastisitas  
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui atau menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
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ke pengamatan lain. Jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Astuti, 2014: 66). Untuk menguji regresi tersebut 
digunakan uji glejser.  
Menurut Ghozali (2011: 35) Uji glejser dilakukan dengan cara 
meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya. Residual 
merupakan selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi, dan absolut adalah 
nilai mutlaknya. Uji glejser ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi tersebut terjadi ketidaksamaan variance atau residual dalam satu 
pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Model regresi yang baik maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas.  
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji statistik metode glejser. 
Uji statistik glejser dilakukan dengan mentransformasi nilai residual menjadi 
absolut residual dan kemudian meregresikan dengan variabel independen dalam 
satu model. Syarat suatu model dikatakan tidak terjadi heteriskedastisitas adalah 
jika signifikansi seluruh variabel bebas > 0,05 (Ghozali, 2016:134). 
4.  Uji Autokorelasi 
 Menurut Ghozali (2012: 110) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode-t 
dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Pengujian 
autokorelasi dilakukan dengan uji durbin watson dengan membandingkan nilai 
durbin watson hitung (d) dengan nilai durbin watson tabel, yaitu batas (du) dan 
batas bawah (dL). Kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika 0 < d < dL, maka terjadi autokorelasi positif. 
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2) Jika dL < d < du, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau tidak. 
3) Jika d-dL < d < 4, maka terjadi autokorelasi negatif. 
4) Jika 4 –du < 4 –dL, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau tidak. 
5) Jika du < d < 4 –du, maka tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif.  
3.8.4. Uji Ketepatan Model  
1. Uji F (Uji Ketepatan Model)  
Uji simultan dengan F test pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel anova yang dapat digunakan untuk membandingkan lebih 
dari dua variabel dan dapat menguji kesesuaian model tersebut. Pengujian F ini 
dilakukan dengan cara membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung > Ftabel 
dengan tingkat kepercayaan 95% atau (p-value <0,05), maka Ha diterima,hal ini 
menyatakan bahwa variabel independent secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen. (Bambang, 2004: 12) 
Maka dapat dilihat dari model tersebut jika p-value = 0 maka pada 
hepotesis tersebut ditolak dan tidak siginfikan. Uji F pada penelitian ini digunakan 
untuk menguji signifikansi model regresi yaitu pengaruh pembiayaan mikro 
syariah, tingkat pendidikan dan lama usaha terhadap omset usaha. Pembuktian 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai Ftabel dengan Fhitung. Untuk 
menentukan nilai F, tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5% dengan derajat 
kebebasan (degree of freedom) df= (n-k) dan (k-1) dimana n adalah jumlah 
observasi. 
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2. Koefisien Determinan (R
2
)  
Koefisien determinasi (R2) atau disebut juga koefisien determinasi 
majemuk menjelaskan mengenai proporsi variasi dalam variabel terikat (Y) yang 
dijelaskan oleh variabel bebas (lebih dari satu variabel: Xi; i = 1, 2, 3…,k) secara 
bersama-sama (Sanusi, 2013: 136).   
Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan 
semakin baik (Setiawan dan Kusrini, 2010: 66). Sanusi, (2013: 136) 
menambahkan, bahwa persamaan regresi linier berganda semakin baik apabila 
nilai koefisien cenderung meningkat nilainya sejalan dengan penigngkatan jumlah  
variabel bebas. Damariyah, (2015: 28) juga menambahkan, sebaliknya jika R
2 
mendekati 0 (nol), maka semakin lemah variabel-variabel independen 
menerangkan variabel dependen.  
Nilai R berkisar -1, nilai R
2
  dapat dinotasikan dalam bilangan %. Para ahli 
statistik merekomendasikan untuk menggunakan Adjusted R2 dalam melihat 
pengaruh yang ditimbulkan dalam linier regresi berganda. Alasannya, jika peneliti 
menggunakan nilai R2, nila R2 pasti akan mengalami penambahan nilai ketika 
dimasukkan variabel baru walaupun variabel baru itu secara parsial tidak 
signifikan. Nilai Adjusted R2 dinilai lebih mempresentasikan nilai pengaruh yang 
sebenarnya. Hal ini akan terlihat dari nilai Adjusted R2 yang dapat bertambah 
atau berkurang ketika ada penambahan variabel baru (Artianto, 2010: 45). 
3.8.5. Analisi Regresi Linier Berganda  
Penelitian ini menggunakan alat bantu analisis berupa program SPSS for 
Windows untuk mempermudah proses pengolahan data-data penelitian dari 
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program tersebut akan didapatkan output berupa hasil pengolahan dari data yang 
telah dikumpulkan. Data yang telah diolah langkah selanjutnya adalah 
menginterprestasikan dan menganalisisnya, kemudian mengambil kesimpulan.  
Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda hal ini untuk 
memperkirakan atau meramalkan sehingga dapat diketahui besarnya 
pengaruhsecara kuantitatif dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat 
(Supranto, 2009: 268). Penelitian ini untuk menganalisa pengaruh pembiayaan 
mikro syariah, tingkat pendidikan dan lama usaha (variabel bebas) terhadap omset 
usaha (variabel terikat) dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Maka dari variabel diatas dapat disusun persamaan atau fungsi seperti dibawah 
ini:  
Y: a + b1 X1 + b2 X2 + ₑ  
Di mana:   
Y         : Omset usaha 
X1        : Jumlah pembiayaan   
X2        : lokasi usaha   
b1, b2, b3  :koefisien regresi  
e         : Standar eror 
 
3.8.6. Uji- t (Uji Hipotesis)  
Uji- t atau secara parsial, merupakan uji signifikan atau tidaknya pengaruh 
dari masing- masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) (Sanusi, 
2013: 138). Uji- t digunakan untuk menunjukkan apakah setiap variabel 
independen (jumlah pembiayaan dan lokasi usaha) berpengaruh terhadap variabel 
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dependen (omset usaha nasabah yang mengajukan pembiayaan mikro syariah di 
BMT Kube Colomadu Sejahtera). Pengujian signifikansi yang dilakukan uji-t 
ditetapkan dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05.  
a. Menentukan Level of  Significanceα < 0,05.  
b. Jika thitung> ttabel, berarti variabel bebas tersebut mampu mempengaruhi  variabel 
terikat secara signifikan.   
c. Jika thitung< ttabel, berarti variabel bebas tidak mempengarui variabel terikat  
(Damariyah, 2015:27).            
 
 
 
48 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
 Baitul Maal waat Tamwil (BMT) KUBE COLOMADU SEJAHTERA 
merupakan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) yang 
beroperasional di Kecamatan Colomadu Kab. Karanganyar. Keberadaannya 
diharapkan menjadi salah satu alternatif yang strategis dalam membangun 
dinamika perekonomian rakyat, khususnya bagi anggota dan masyarakat di 
Kecamatan Colomadu dan sekitarnya. 
 Berkomitmen ikut andil dalam menyukseskan program pemerintah, 
KSPPS BMT KUBE COLOMADU SEJAHTERA bekerja sama dengan 
DEPARTEMEN SOSIAL RI dan Pisat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK), 
mencoba menggarap masyarakat kecil dalam bentuk KUBE (Kelompok Usaha 
Bersama) untuk bersama-sama memberdayakan dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan anggotanya. Pergerakannya adalah mengembangkan usaha-usaha 
produktif dan investasi dengan sistem Syariah untuk meningkatkan kualitas 
ekonomi anggota/pengusaha kecil. BMT melaksanakan dua macam kegiatan 
sosial (baitul maal) sebagai kegiatan penunjang. 
 KSPPS BMT KUBE COLOMADU SEJAHTERA memberikan layanan 
kepada anggota masyarakat mulai dari fungsi informasi/pendampingan, 
penyimpanan, penitipan, penyaluran pembiayaan, investasi dari para anggota, dan 
kegiatan lain dalam upaya memberikan layanan optimal sesuai kebutuhan 
anggotanya. Dalam pengelolaannya, KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera 
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didukung oleh para pengurus, pengawas dan pengelolaa yang sebagian besar 
merupakan lulusan sarjana maupun sarjana muda yang berorientasi pada 
pelayanan optimal demi kesejahteraan anggota. 
 Penelitian ini dilakukan di BMT Kube Colomadu yang terletak di Jln.Adi 
Sumarmo No. 200, Gawanan. Colomadu, Karanganyar. Penelitian ini dilakukan 
dengan menyebar kuisioner kepadah nasabah di BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
Penelitian ini hanya mengambil sampel responden yang melakukan pembiayaan 
untuk usaha. 
 Jumlah populasi responden pembiayaan untuk usaha di BMT Kube 
Colomadu Sejahtera berjumlah 525 orang. Dari jumlah populasi tersebut peneliti 
mengambil sampel sebnayak 84 responden, sampel tersebut dicari menggunakan 
rumus solvin sehingga mendapat jumlah responden sebanyak 84 responden. Dari 
penelitian ini pembiayaan yang diajukan dan omset yang diperoleh responden 
bervariasi. Pembiayaan yang banyak diajukan yaitu berjumlah < Rp.10.000.000 
dan omset yang diperoleh yaitu sekitar > Rp.5.000.000. 
4.2 Analisis Deskriptif 
Analisis Deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul atau 
menggambarkan kondisi responden yang dapat memberikan informasi tambahan 
untuk memahami hasil-hasil penelitian. Penyajian data deskriptif penelitian ini 
bertujuan agar dapat dilihat profil dari data penelitian tersebut dan hubungan 
antara variabel yang digunakan dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti membagi 
karakteristik responden menjadi: 
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1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
1 Laki-laki 42 50% 
2 Perempun 42 50% 
Jumlah  84 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.1 diatas responden menurut jenis kelamin responden 
dari 84 orang responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Berdasarkan 
jenis kelamin dalam pengambilan sampel seimbang antara laki laki dan 
perempuan. Dimana banyaknya responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 
42orang (50%) dan responden perempuan juga sebanyak 42 orang (50%). 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Jumlah Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Frekuensi Presentase 
1 17-25 Tahun 2 2,4% 
2 26-35 Tahun 16 19% 
3 36-45 Tahun 47 56% 
4 46-55 Tahun 19 22,6% 
Jumlah  84 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.2 diatas responden memiliki usia yang bervariasi dan 
dalam tabel tersebut menunjukkan sebaran usia responden dalam penelitian 
ini. Dimana responden yang usianya berkisar antara 17-25 tahun sebanyak 2 
orang (2,4%), responden yang usianya berkisar 26-35 tahun sebanyak 16 
orang (19%), responden yang usianya berkisar 36-45 tahun sebanyak 47 
orang (56%) dan yang usianya berkisar 46-55 tahun sebanyak 19 orang 
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(22,6%). Dari tabel diatas dimana usia paling banyak terdapat pada interval 
kelas 36 sampai 45 tahun yaitu sebanyak 47 orang atau 56%. 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tabel 4.3 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Frekuensi Presentase 
1 SD 4 4,8% 
2 SMP 5 6% 
3 SMA 59 70,2% 
4 Diploma/Sarjana 16 19% 
Jumlah  84 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.3 diatas deskripsi mengenai disrtibusi frekuensi 
responden menurut tingakat pendidikan dikelompokkan menjadi empat, yaitu 
pendidikan tingkat SD, SMP, SMA dan Diploma/Sarjana. Berdasarkan hasil 
penelitian, diketahui responden yang berasal dari pendidikan SD sebanyak 4 
orang (4,8%), SMP sebanyak 5 orang (6%), SMA sebanyak 59 orang (70,2%) 
dan Diploma/Sarjana sebanyak 16 borang (19%). Rata-rata pendidikan nasabah 
pembiayaan pada Bmt Kube Colomadu Sejahtera adalah tingkatan pendidikan 
SMA atau pendidikan terakhirnya adalah SMA. 
   4. Deskripsi Omset Usaha Nasabah BMT Kube Colomadu Sejahtera 
Tabel 4.4 
Deskripsi Omset Usaha (Y) Nasabah 
No Omset Usaha Frekuensi Presentase 
1 <1.000.000 33 39.3% 
2 2.000.000 1 1,2% 
3 3.000.000 3 3,6% 
4 4.000.000 3 3,6% 
5 >5.000.000 44 52,4% 
Jumlah  84 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
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 Berdasarkan tabel 4.5 diatas diatas mengenai deskripsi variabel Omset 
Usaha  yaitu rata rata yang paling banyak sebesar > Rp.5.000.000 dengan 
jumlah responden nasabah sebanyak 44 orang atau 52,4%. Omset Usaha 
banyak yang kedua yaitu sebesar Rp.1.000.000 dengan jumlah responden 
nasabah berjumlah 33 orang atau 39,3%. Jumlah responden nasabah pada 
Omset Usaha sebesar Rp.2.000.000 sebanyak 1 orang atau 1,2%. Omset Usaha 
sebesar Rp.4.000.000 dan Rp.3.000.000 memliki jumlah responden yang sama 
yaitu sama-sama 3 orang atau 3,6%. 
4.3  Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.3.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas  
   Teknik yang digunakan untuk menguji validitas dalam penelitian ini 
adalah teknik korelasi product moment. Pengujian ini menggunakan program 
SPSS dilakukan dengan cara melihat pada kolom Corrected Item- Total 
Correlation. Penilai kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel, rtabel dicari 
pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n), df= n-2 maka 
didapat rtabel. Jika rhitung> rtabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan valid 
(Astuti, 2014: 32). Pengujian validitas dilakukan pada 3 variabel pada 
penelitian ini, yaitu Jumlah pembiayaan, Lokasi Usaha dan Omset Usaha 
nasabah di BMT Kube Colomadu Sejahtera. Teknik ini membandingkan nilai  
rhitung dengan rtabel, rtabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan 
jumlah data (n)=84, df= n-2 maka didapat rtabel sebesar 0,214. 
a. Variabel Omset Usaha (Y) 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Omset Usaha (Y) 
No Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1 Y2 0,794 0,214 Valid 
2 Y3 0,767 0,214 Valid 
3 Y4 0,580 0,214 Valid 
4 Y5 0,802 0,214 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Omset Usaha (Y) dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Variabel omset usaha butir pertanyaan 2 dengan indikator Jumlah 
pendapata yang tercapai menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,794 > 
0,214  yang berarti rhitung>rtable, maka butir pertanyaan 2 dinyatakan valid. 
2) Variabel omset usaha butir pertanyaan 3 dengan indikator Jumlah 
pendapata yang tercapai menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,767 > 
0,214  yang berarti rhitung>rtable, maka butir pertanyaan 3 dinyatakan valid. 
3) Variabel omset usaha butir pertanyaan 4 dengan indikator Jumlah 
pendapata yang tercapai menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,580 > 
0,214  yang berarti rhitung>rtable, maka butir pertanyaan 4 dinyatakan valid. 
Variabel omset usaha butir pertanyaan 5 dengan indikator Jumlah 
pendapata yang tercapai menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,802 > 
0,214  yang berarti rhitung>rtable, maka butir pertanyaan 5 dinyatakan valid. 
b. Variabel Jumlah Pembiayaan (X1) 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Jumlah Pembiayaan (X1) 
No Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1 X1.1 1,000 0,214 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
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Berdasarkan hasil uji validitas variabel Jumlah Pembiayaan (X1) dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Variabel jumlah pembiayaan butir pertanyaan 1 dengan indikator biaya 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 1,000 > 0,214  yang berarti 
rhitung>rtable, maka butir pertanyaan 1 dinyatakan valid. 
c. Variabel Lokasi Usaha (X2) 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Lokasi Usaha (X2) 
No Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1 X2.1 0,782 0,214 Valid 
2 X2.2 0,720 0,214 Valid 
3 X2.3 0,755 0,214 Valid 
4 X2.4 0,714 0,214 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Lokasi Usaha (X2) dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Variabel lokasi usaha butir pertanyaan 1 dengan indikator pemilihan 
usaha dan pertimbangan usaha menunjukkan bahwa hasil uji validitas 
0,782 > 0,214  yang berarti rhitung>rtable, maka butir pertanyaan 1 
dinyatakan valid. 
2) Variabel lokasi usaha butir pertanyaan 2 dengan indikator murah 
transportasinya menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,720 > 0,214  
yang berarti rhitung>rtable, maka butir pertanyaan 2 dinyatakan valid. 
3) Variabel lokasi usaha butir pertanyaan 3 dengan indikator mudah terlihat 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,755 > 0,214  yang berarti 
rhitung>rtable, maka butir pertanyaan 3 dinyatakan valid. 
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4) Variabel lokasi usaha butir pertanyaan 4 dengan indikator dekat dengan 
konsumen menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,714 > 0,214  yang 
berarti rhitung>rtable, maka butir pertanyaan 4 dinyatakan valid.  
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas dapat diukur dengan jalan mengulang pertanyaan yang 
mirip pada nomor-nomor berikutnya, atau dengan jalan melihat 
konsistensinya (diukur dengan korelasi).  Dengan melihat nilai Cronbach 
Alpha if Item Deleted, uji ini menggunakan taraf signifikan 5%. Instrument 
dapat dikatakan reliabel bila alpha α > t kritis product moment. Reliabilitas 
< 0,6 adalah kurang baik dan > 0,6 adalah baik, sedangkan 0,7 dapat 
diterima dan diatas 0,8 adalah baik. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Pernyataan 
Cronboach 
Alpha 
Keterangan 
Omset Usaha(Y) 0,642 Reliabel 
Jumlah Pembiayaan (X1) 1,000 Reliabel 
Lokasi Usaha (X2) 0,724 Reliabel 
  Sumber : Data yang diolah, 2019 
Berdasakan hasil uji diatas reliabilitas seluruh variabel dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel omset usaha 
memiliki nilai Cronboach Alpha sebesar 0,642 > 0,6 yang berarti 
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Cronboach Alpha > 0,6 maka dapat dikatakan bahwa variabelomset 
usaha memiliki koefisien reliabel.  
b. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel jumlah 
pembiayaan memiliki nilai Cronboach Alpha 1,000 > 0,6 yang berarti 
Cronboach Alpha > 0,6 maka dapat dikatakan bahwa variabel jumlah 
pembiayaan koefisien reliabel. 
c. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel lokasi usaha 
memiliki nilai Cronboach Alpha 0,711 > 0,6 yang berarti Cronboach 
Alpha  >  0,6 maka dapat dikatakan bahwa variabel lokasi usaha 
memiliki koefisien reliabel.    
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 LN_Y 
N 84 
Normal Parameters
a,b
 Mean 1,0477 
Std. Deviation ,35576 
Most Extreme Differences Absolute ,107 
Positive ,090 
Negative -,107 
Test Statistic ,107 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2019.    
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Berdasarkan hasil output uji normalitas dengan menggunakan 
kolmogrov-smirnov test  diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,200 > 
0,05. Berdasarkan teori distribusi normal jika nilai Signifikan > 0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi 
asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data dan penelitian 
terdistribusi normal.  
2. Uji Multikoleniaritas 
Hasil uji multikoleniaritas dapat diketahui dari nilai Variance 
Inflation Faktor (VIF). Jika  nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1, maka 
dapat dikatakan bahwa model regresi tidak terdapat gangguan 
multikolineriaritas (Ghozali, 2013:91). Hasil uji multikolinieritas dapat 
dilihat secara ringkas pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikoleniaritas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 15,085 1,691  8,922 ,000   
Jumlahpembiay
aan 
,175 ,123 ,156 1,423 ,000 ,989 1,011 
Lokasiusaha ,118 ,099 ,130 1,187 ,000 ,989 1,011 
a. Dependent Variable: omsetusaha 
Sumber: Data diolah dari SPSS, 2019 
a. Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa variabel jumlah 
pembiayaan (X1) memiliki nilai Variance inflation factor (VIF)  <  10 
58 
 
IIi58 
 
 
yaitu 1.011 < 10 dan nilai tolerance  >  0,10 yaitu 0.989 > 0, 10 maka 
dapat dikatakan bahwa variabel jumlah pembiayaan (X1) tidak 
terdapat masalah multikolinier dalam model regresi, sehingga 
memenuhi syarat analisis regresi. 
b. Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa variabel lokasi 
usaha  (X2) memiliki nilai Variance inflation factor (VIF)  <  10 yaitu 
1,011 < 10 dan nilai tolerance > 0,10 yaitu 0,989  > 0, 10 maka dapat 
dikatakan bahwa variabel lokasi usaha (X2) tidak terdapat masalah 
multikolinier dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis 
regresi. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji statistik metode 
glejser. Uji statistik glejser dilakukan dengan mentransformasi nilai 
residual menjadi absolut residual dan kemudian meregresikan dengan 
variabel independen dalam satu model. Syarat suatu model dikatakan 
tidak terjadi heteriskedastisitas adalah jika signifikansi seluruh variabel 
bebas > 0,05 (Ghozali, 2016:134). Model regresi yang baik adalah terjadi 
homoskesdatisitas dan tidak terjadi heteroskesdatisitas. Uji 
heteroskesdatisitas dilakukan dengan melihat nilai siginifikansi setelah 
diadakan regresi dengan absolute residual pada variabel dependen 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12,597 1,759  7,163 ,000 
jumlahpembiayaan -,034 ,123 -,030 -,279 ,781 
lokasiusaha ,280 ,108 ,279 2,599 ,011 
a. Dependent Variable: omsetusaha 
Sumber: Data diolah dari SPSS, 2019 
Tabel diatas menunjukkan bahwa semua nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05. Dimana nilai signifikansi jumlah pembiayaan sebesar 0,781 > 
0,05 artinya variabel jumlah pembiayaan terjadi gejala heterokedastisitas. 
Lokasi usaha memiliki nilai signifikansi sebesar 0,011> 0,05 yang artinya 
variabel lokasi usaha tidak gejala heterokedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam model regresi linear 
ada atau tidak korelasi antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan 
periode t-1 atau periode sebelumnya. Uji autokorelasi  pada penelitian ini 
menggunakan uji durbin watson. Berikut hasil uji autokorelasi: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,192
a
 ,037 ,013 1,470 1,891 
a. Predictors: (Constant), lokasiusaha, Jumlahpembiayaan 
b. Dependent Variable: omsetusaha 
 
Sumber: Data diolah dari SPSS, 2019 
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       Berdasarkan hasil tabel 4.13 atas nilai durbin watson sebesar 1,891, 
pembanding menggunakan nilai signifikan 5%, jumlah sampel 84 (n) dan 
jumlah variabel independen 2 (k=2). Maka ditabel durbin watson akan 
didapat nilai du sebesar 1,694. Karena nilai durbin watson 1,891 lebih besar 
dari batas (du) 1, 694 dan kurang dari 4 – 1,694 = 2,306, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 
4.3.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Dasar pengambilan keputusan dalam Uji F pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu apabila 
probabilitas signifikansi > 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Apabila 
probabilitas signifikansi < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima (Ghozali, 
2010:62). Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a. H0 diterima jika F hitung < F tabel 
b. H0 ditolak jika F hitung > F tabel  
 H0 : seluruh parameter model tidak layak berada didalam model. 
H1 : seluruh parameter model layak berada dalam model 
Tabel 4.13 
Uji F (Uji Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 12,364 2 6,182 3,388 ,000
b
 
Residual 147,779 81 1,824   
Total 160,143 83    
a. Dependent Variable: omsetusaha 
b. Predictors: (Constant), lokasiusaha, Jumlahpembiayan 
Sumber: Data diolah dari SPSS, 2019 
61 
 
IIi61 
 
 
Tabel, ANOVA digunakan untuk melihat kesesuian model regresi yang 
telah dibuat. Berdasarkan hasil output SPSS di atas dapat dilihat bahwa nilai F 
tabel yang diperolah dari df1 = 2 dan df2 = 82 dengan tingkat signifikasi 0,05 
maka F tabel adalah 3,11, sedangkan nilai F hitung = 3,388. F hitung > F tabel 
yaitu 3,388 > 3,11, dengan nilai sig p-value=  0,0 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa H0 ditolak dan menerima H1, jadi model regresi yang dibuat dalam 
penelitian sudah tepat atau terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel 
jumlah pembiayaan dan lokasi usaha secara bersama-sama atau simultan terhadap 
omset usaha nasabah di BMT Kube Colomadu sejahtera. 
2. Uji Koefisien Determinan (R2) 
 Uji R
2
 digunakan untuk menjelaskan mengenai proporsi variabel dalam 
variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabel bebas (lebih dari satu) secara 
bersama-sama. Bahwa persamaan regresi linier berganda semakin baik apabila 
nilai koefisien cenderung meningkat nilainya sejalan dengan peningkatan 
jumlah variabel bebas (Sanusi, 2013:136). 
Tabel 4.14 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,709
a
 ,502 ,470 ,754 
a. Predictors: (Constant), jumlah pembiayaan, lokasi  usaha 
Sumber: Data diolah dari SPSS, 2019 
Tabel model summary adalah ringkasan dari model dimana R square 
merupakan nilai koefisien determinasi (R
2
). Dalam hal ini R
2
 artinya hubungan 
antara variabel X1, dan X2 terhadap omset usaha adalah sebesar 0,502 atau 
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50,2% sedangkan sisanya 49,8% (100%-73%) dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini.  
 
4.3.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan regresi berganda dimana 
variabel diuji secara empirik untuk mencapai hunbungan antara variabel yang 
melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Hasil uji regresi linier berganda 
dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,085 1,691  8,922 ,000 
Jumlahpembiayaan ,175 ,123 ,156 1,423 ,000 
lokasiusaha ,118 ,099 ,130 1,187 ,000 
a. Dependent Variable: omsetusaha 
Sumber: Data yang diolah dari SPSS, 2019 
Berdasarkan pengolahan hasil output diatas diperoleh persamaan regresi berganda 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y= a + b1x1 + b2x2 + ₑ 
Y= 15,085 + 0,175x1 + 0,188x2 + ₑ 
Adapun interpretasi dari persamaan regresi linier berganda tersebut 
sebagai berikut ini: 
1. Konstanta (a) sebesar 15,085 artinya jika variabel bebas, jumlah 
pembiayaan (X1) dan lokasi usaha (X2) bernilai 0, maka nilai variabel 
omset usaha akan bernilai sama dengan skor konstanta yaitu 15,085. 
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2. Nilai koefisien regresi jumlah pembiayaan (X1) sebesar 0,175 
menyatakan bahwa setiap kenaikan skor variabel jumlah pembiayaan 
satu satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor 
variabel omset usaha akan naik sebesar 0,175. 
3. Koefisien regresi variabel lokasi (X2) usaha adalah 0,118 artinya setiap 
kenaikan nilai variabel lokasi usaha (X2) satu- satuan, dengan asumsi 
variabel lain dianggap konstan maka nilai variabel omset usaha akan naik 
sebesar 0,118. 
4.3.5. Uji t (Uji Hipotesisi) 
 Uji t adalah digunakan untuk menguji apakah pernyataan dalam 
hipotesis itu benar. Uji t dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen, dengan kriteria pengujian jika t 
hitung> t tabel atau p-value < ἀ = 0,05 maka H0 ditolak dan menrima H1. 
Adapun prosedurnya sebagai berikut: H0 = artinya tidak terdapat 
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
H1 = artinya terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji t (uji hipotesis) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,085 1,691  8,922 ,000 
Jumlahpembiayaan ,175 ,123 ,156 1,423 ,000 
Lokasiusaha ,118 ,099 ,130 1,187 ,000 
a. Dependent Variable: omsetusaha 
Sumber: Data yang diolah dari SPSS, 2019 
   Berdasarkan tabel coefficient, maka berikut penjelasan pembuktian hipotesis:  
1. Hipotesis pertama yang menyatakan H1= jumlah pembiayaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap omset usaha. Dari tabel di atas diketahui 
thitung 1,423 > ttabel = 0,677 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000< α = 
0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh jumlah 
pembiayaan terhadap omset usaha. 
2. Hipotesis kedua yang menyatakan H2 = lokasi usaha berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap omset usaha. Dari tabel diatas diketahui thitung = 
1,187 >ttabel = 0,677 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < α = 0,05, 
maka H0 ditolak dan H2 diterima, artinya ada pengaruh lokasi usaha 
terhadap omset usaha. 
4.4. Pembahasan Hasil Uji Analisis Data 
1. Pengaruh Jumlah Pembiayaan Terhadap Omset Usaha 
Pembiayaan mikro syariah salah satu tugas BMT, yaitu 
memberikan fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan defidit unit (Siarno, 2015: 30). Pembiayaan mikro 
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syariah memberikan BMT  menjadi salah satu solusi keterbatasan 
permodalan bagi pengusaha mikro. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dan pengujian hipotesis, 
penelitian ini terdapat pengaruh dan signifikan antara variabel jumlah 
pembiayaan terhadap omset usaha. Hal ini dibuktikan pada nilai thitung 
1,423 yang lebih besar dari ttabel 0,677, dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 . 
Pembiayaan usaha kecil yaitu pembiayaan yang diberikan kepada 
anggota yang berprofesi sebagai pedagang atau pengusaha kecil, baik 
mengembangkan perputaran usaha maupun menyediakan prasarana dan 
sarana usaha (Huda dkk, 2016:79). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin 
tinggi jumlah pembiayaan maka semakin mengingkat omset usaha. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggraeni, dkk 
(2013) pada BMT Tadbiirul Ummah, Kabupaten Bogor, yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
jumlah pembiayaan tehadap keuntungan usaha. Hal ini berarti, apabila 
besarnya jumlah pembiayaan meningkat maka perkembangan keuntungan 
yang diperoleh oleh pelaku usaha akan meningkat. 
 
2. Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap Omset Usaha 
Lokasi usaha merupakan tempat melayani konsumen dengan kata 
lain dapat untuk memanjangkan barang dagangannya. Sehingga 
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konsumen dapat dilihat secara langsung barang yang dijual baik dari segi 
jenis, jumlah dan harganya (Artman dkk, 2015 : 90). 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dan pengujian hipotesisi, 
penelitian ini terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 
lokasi usaha terhadap omset usaha. Hal ini dibuktikan pada nilai thitung 
1,187 yang lebih besar dari ttabel 0,677, dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000. 
Menurut Sawatha dan Irawan (1990) kegiatan penjualan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: kondisi dan kemampuan penjual, 
kondisi pasar, modal, kondisi organisasi perusahaan dan lain lain. Hal ini 
dapat diartikan bahwa semakin strategis lokasi usaha akan semakin 
berpengaruh baik terhadap omset usaha. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian Artman, dkk 
(2015) yakni lokasi usaha bepengaruh positif signifikan terhadap 
pendapatan UKM.  Hal ini berarti semakin strategis lokasi usaha maka 
cenderung pendapatan yang diterima akan semakin tinggi pula.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh jumlah 
pembiayaan dan lokasi usaha terhadap omset usaha di BMT Kube Colomadu 
Sejahtera. Maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Jumlah pembiayaan tidak berpengaruh dan signifikan terhadap omset 
usaha. Karena dari hasil perhitungan H1 menunjukkan positif, hal ini dapat 
disimpulkan bahawa H1 diterima, ada pengaruh signifikan jumlah 
pembiayaa terhadap omset usaha. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t 
bahwa nilai thitung  lebih besar dari ttabel  yaitu 1,423 > 0,677. 
2. Lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap omset usaha. 
Sehingga dapat disimpulkan  bahwa H2 diterima, adanya pengaruh 
signifikan terhadap omset usaha. hal ini ditunjukkan pada hasil uji t bahwa 
nilai thitung lokasi usaha lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel yaitu 
1,187 > 0,677. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya, 
namun masih terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini tidak dapat mengkontrol jawaban responden, dimana 
jawaban responden bisa saja tidak jujur dalam menjawab kuisioner. 
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2. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen yaitu jumlah 
pembiayaan dan lokasi usaha dalam mempengaruhi omset usaha. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan satu sampel Lembaga Keuangan Non 
Bank. 
5.3. Saran 
Adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi institut, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
tambahan referensi penelitian. 
2. Bagi BMT Kube Colomadu Sejahtera diharapkan dapat meningkatkan 
jumlah pembiayaan kepada nasabah agar dapat mengembangkan usahanya 
untuk lebih maju lagi.  
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian dengan 
menambah variabel-variabel lainnya yang dapat mempengaruhi omset 
usaha, sehingga dapat berkembang lagi. 
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LAMPIRAN
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
 
 
No Bulan Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X X X X X X                     
2 Konsultasi  X   X  X X  X                   
3 Revisi Proposal            X                 
4 Pengumpulan 
data 
              X X X            
5 Analisis Data                 X X           
6 Penulisan Akhir 
naskah Skripsi 
                 X X X X X       
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                      X      
8 Munaqosah                           X  
9 Revisi Skripsi                            X 
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Lampiran 2 
Surat Penelitian 
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Lampiran 3 
Kuisioner 
 
KUISIONER 
PENGARUH JUMLAH PEMBIAYAAN DAN LOKASAI USAHA  
TERHADAP OMSET USAHA DI  BMT KUBE COLOMADU SEJAHTERA 
 
A. Identitas Responden 
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/ Ibu/ Sdr/i untuk menjawab 
pertanyaan dibawah ini: 
1.  Nama   : 
2. Jenis Kelamin  :  a. Laki-laki  b. Perempuan 
3. Umur   :  
 a. 17- 25 tahun  
   b. 26- 35 tahun  
   c. 36- 45 tahun  
 d. 46- 55 tahun  
4. Pendidikan  : 
  a. SD/ Sederajat  
  b. SMP/ Sederajat  
  c. SMA/ Sederajat  
          d. Diploma/ Sarjana 
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B. Petunjuk untuk kuisioner variabel jumlah pembiayaan, jenis usaha 
dan omset usaha 
Berilah tanda ( X ) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 
pendapat saudara. Kriteria penilaian: 
 Jawaban Sangat Tidak Setuju  (STS) diberi skor : 1 
 Jawaban Tidak Setuju   (TS) diberi skor : 2 
 Jawaban Netral   (N) diberi skor : 3 
 Jawaban Setuju   (S) diberi skor  : 4 
 Jawaban Sangat Setuju  (SS) diberi skor : 5 
 Jumlah Pembiayaan (X1) 
1. Berapa jumlah pembiayaan yang anda ajukan di BMT? 
a. <Rp. 10.000.000 
b. Rp. 20.000.000 
c. Rp. 30.000.000 
d. Rp. 40.000.000 
e. > Rp. 50.000.000 
 
 Lokasi Usaha (X2) 
No Pertayaan STS TS N S SS 
1 Pendirian usaha berdasarkan 
pertimbangan kemajuan usaha dan 
analisis usaha 
     
2 Biaya transportasi yang murah untuk 
mencapai tempat usaha saya 
     
3 Lokasi usaha saya mudah dilihat/ 
strategis 
     
4 Lokasi usaha saya dekat dengan 
konsumen 
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 Omset Usaha (Y) 
1. Berapa omset yang didapat setiap bulannya setelah melakukan 
pembiayaan? 
a. < Rp. 1.000.000 
b. Rp. 2.000.000 
c. Rp. 3.000.000 
d. Rp. 4.000.000 
e. > Rp. 5.000.000 
No Pertayaan STS TS N S SS 
2. Setelah menerima pembiayaan dari 
BMT omset usaha saya meningkat 
setiap bulannya 
     
3. Setelah menerima pembiayaan dari 
BMT omset usaha saya meningkat 
setiap tahunnya 
     
4. Saya selalu menargetkan omset 
usaha saya 
     
5. Setelah melakukan pembiayaan 
jumlah pelanggan meningkat 
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Lampiran 4 
Tabulasi Data Responden 
Jumlah Pembiayaan (X1) 
NO X1.1 SKOR 
X1 
1 3 3 
2 2 2 
3 1 1 
4 2 2 
5 1 1 
6 3 3 
7 1 1 
8 1 1 
9 2 2 
10 1 1 
11 1 1 
12 3 3 
13 1 1 
14 3 3 
15 1 1 
16 5 5 
17 1 1 
18 5 5 
19 5 5 
20 1 1 
21 1 1 
22 2 2 
23 1 1 
24 3 3 
25 1 1 
26 3 3 
27 1 1 
28 4 4 
29 1 1 
30 5 5 
31 1 1 
32 2 2 
33 1 1 
34 3 3 
35 1 1 
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36 4 4 
37 1 1 
38 3 3 
39 1 1 
40 1 1 
41 4 4 
42 1 1 
43 3 3 
44 1 1 
45 2 2 
46 1 1 
47 3 3 
48 1 1 
49 3 3 
50 1 1 
51 2 2 
52 1 1 
53 1 1 
54 1 1 
55 2 2 
56 1 1 
57 1 1 
58 2 2 
59 1 1 
60 3 3 
61 1 1 
62 3 3 
63 1 1 
64 2 2 
65 1 1 
66 5 5 
67 5 5 
68 1 1 
69 1 1 
70 1 1 
71 2 2 
72 1 1 
73 1 1 
74 2 2 
75 3 3 
76 1 1 
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77 1 1 
78 1 1 
79 1 1 
80 5 5 
81 5 5 
82 1 1 
83 3 3 
84 2 2 
 
Lokasi Usaha (X2) 
NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 SKOR 
X2 
1 4 4 4 4 16 
2 5 4 4 4 17 
3 5 3 4 4 16 
4 4 4 4 4 16 
5 4 3 4 4 15 
6 4 4 5 4 17 
7 4 3 4 5 16 
8 4 4 4 5 17 
9 4 4 4 5 17 
10 4 4 5 4 17 
11 4 4 4 4 16 
12 4 4 4 4 16 
13 4 5 4 4 17 
14 4 4 5 4 17 
15 4 4 4 4 16 
16 4 5 4 4 17 
17 4 4 4 4 16 
18 3 3 2 4 12 
19 4 2 4 4 14 
20 3 3 3 3 12 
21 3 4 4 4 15 
22 4 4 5 4 17 
23 3 3 3 3 12 
24 4 4 4 4 16 
25 2 3 3 3 11 
26 4 4 3 4 15 
27 4 3 3 4 14 
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28 4 4 4 4 16 
29 4 4 4 4 16 
30 3 3 4 4 14 
31 3 4 4 3 14 
32 4 3 4 4 15 
33 4 4 4 4 16 
34 4 4 4 4 16 
35 4 4 3 4 15 
36 4 4 4 4 16 
37 4 4 4 4 16 
38 4 4 4 3 15 
39 4 4 4 4 16 
40 4 4 4 4 16 
41 4 4 4 4 16 
42 4 5 4 4 17 
43 4 4 4 4 16 
44 4 4 3 4 15 
45 4 4 4 4 16 
46 4 5 4 4 17 
47 4 4 4 4 16 
48 4 4 4 4 16 
49 4 4 3 4 15 
50 4 4 4 4 16 
51 3 4 4 4 15 
52 4 4 4 4 16 
53 4 4 4 4 16 
54 4 4 4 4 16 
55 4 4 5 4 17 
56 4 4 4 4 16 
57 5 5 5 5 20 
58 4 4 2 4 14 
59 4 3 4 4 15 
60 4 4 4 4 16 
61 4 4 5 4 17 
62 4 4 4 4 16 
63 4 5 4 4 17 
64 4 4 4 4 16 
65 4 4 4 4 16 
66 4 4 5 4 17 
67 4 4 4 4 16 
68 4 5 4 4 17 
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69 5 4 4 4 17 
70 4 4 4 4 16 
71 4 4 4 4 16 
72 4 4 5 4 17 
73 4 4 4 4 16 
74 4 3 4 4 15 
75 4 4 4 4 16 
76 4 4 2 4 14 
77 4 4 4 4 16 
78 4 4 4 4 16 
79 4 4 4 4 16 
80 3 3 3 3 12 
81 4 4 5 4 17 
82 5 5 5 5 20 
83 5 5 5 5 20 
84 4 4 4 4 16 
 
Omset Usaha (Y) 
NO Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 SKOR Y 
1 4 4 4 4 16 
2 4 4 4 5 17 
3 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 4 16 
5 4 4 4 4 16 
6 4 4 4 4 16 
7 4 4 4 4 16 
8 4 4 4 4 16 
9 4 4 4 4 16 
10 4 4 4 4 16 
11 4 4 4 4 16 
12 4 4 4 4 16 
13 4 4 4 4 16 
14 4 4 4 4 16 
15 4 4 4 4 16 
16 3 4 4 3 14 
17 4 4 4 4 16 
18 4 4 4 4 16 
19 3 2 4 4 13 
20 4 4 4 4 16 
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21 4 4 4 4 16 
22 4 4 4 4 16 
23 4 4 4 4 16 
24 4 4 4 4 16 
25 3 3 3 3 12 
26 3 3 4 3 13 
27 4 4 4 4 16 
28 4 4 4 4 16 
29 4 4 4 4 16 
30 5 5 4 4 18 
31 4 4 4 4 16 
32 4 4 4 4 16 
33 4 4 4 4 16 
34 4 4 4 4 16 
35 4 5 4 5 18 
36 4 4 4 4 16 
37 4 4 4 4 16 
38 5 4 5 4 18 
39 4 4 4 4 16 
40 4 4 4 4 16 
41 4 4 4 4 16 
42 4 4 4 4 16 
43 4 5 5 5 19 
44 4 5 5 4 18 
45 4 5 4 5 18 
46 4 4 5 4 17 
47 5 5 4 5 19 
48 4 4 4 4 16 
49 5 5 4 5 19 
50 4 4 5 4 17 
51 5 4 5 5 19 
52 4 5 4 4 17 
53 5 5 5 5 20 
54 5 4 5 4 18 
55 4 4 5 5 18 
56 4 4 4 4 16 
57 4 5 4 5 18 
58 5 4 4 5 18 
59 4 4 4 4 16 
60 5 4 5 4 18 
61 4 5 5 5 19 
84 
 
 
IIi84 
 
 
62 5 4 4 5 18 
63 4 4 4 4 16 
64 4 4 5 5 18 
65 4 5 5 4 18 
66 5 5 4 5 19 
67 4 4 5 4 17 
68 5 4 4 5 18 
69 4 5 5 4 18 
70 5 5 4 5 19 
71 4 5 5 5 19 
72 5 4 5 4 18 
73 4 5 4 5 18 
74 5 5 4 5 19 
75 5 4 5 5 19 
76 4 5 5 4 18 
77 5 5 4 5 19 
78 5 4 5 4 18 
79 4 4 4 5 17 
80 5 4 4 5 18 
81 4 5 4 4 17 
82 5 5 5 5 20 
83 5 4 5 4 18 
84 5 5 4 5 19 
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Lampiran 5 
Frekuensi Deskripsi Responden 
 
Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
1 Laki-laki 42 50% 
2 Perempun 42 50% 
Jumlah  84 100% 
 
Jenis Usia 
No Usia Frekuensi Presentase 
1 17-25 Tahun 2 2,4% 
2 26-35 Tahun 16 19% 
3 36-45 Tahun 47 56% 
4 46-55 Tahun 19 22,6% 
Jumlah  84 100% 
 
Pendidikan 
No Pendidikan Frekuensi Presentase 
1 SD 4 4,8% 
2 SMP 5 6% 
3 SMA 59 70,2% 
4 Diploma/Sarjana 16 19% 
Jumlah  84 100% 
 
Omset Usaha 
No Omset Usaha Frekuensi Presentase 
1 <1.000.000 33 39.3% 
2 2.000.000 1 1,2% 
3 3.000.000 3 3,6% 
4 4.000.000 3 3,6% 
5 >5.000.000 44 52,4% 
Jumlah  84 100% 
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Lampiran 6 
Uji Validitas 
Omset Usaha 
No Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1 Y2 0,794 0,214 Valid 
2 Y3 0,767 0,214 Valid 
3 Y4 0,580 0,214 Valid 
4 Y5 0,802 0,214 Valid 
 
Jumlah Pembiayaan 
No Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1 X1.1 1,000 0,214 Valid 
 
Lokasi Usaha 
No Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1 X2.1 0,782 0,214 Valid 
2 X2.2 0,720 0,214 Valid 
3 X2.3 0,755 0,214 Valid 
4 X2.4 0,714 0,214 Valid 
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Lampiran 7 
Uji Reliabilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,724 4 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y.2 12,75 1,322 ,598 ,610 
Y.3 12,74 1,328 ,536 ,648 
Y.4 12,71 1,701 ,320 ,761 
Y.5 12,69 1,301 ,608 ,602 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,711 4 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 11,89 1,398 ,607 ,589 
X2.2 11,92 1,379 ,453 ,678 
X2.3 11,88 1,239 ,458 ,692 
X2.4 11,85 1,602 ,551 ,640 
Item-Total Statistics 
 
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach'
s Alpha if 
Item 
Deleted 
Jumlahpembi
ayan 
2,00 1,735 1,000 . 
Total 2,00 1,735 1,000 . 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
1,000 2 
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Lampiran 8 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 LN_Y 
N 84 
Normal Parameters
a,b
 Mean 1,0477 
Std. Deviation ,35576 
Most Extreme Differences Absolute ,107 
Positive ,090 
Negative -,107 
Test Statistic ,107 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 15,085 1,691  8,922 ,000   
Jumlahpembia
yaan 
,175 ,123 ,156 1,423 ,000 ,989 1,011 
Lokasiusaha ,118 ,099 ,130 1,187 ,000 ,989 1,011 
a. Dependent Variable: omsetusaha 
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Lampiran 9 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,085 1,691  8,922 ,000 
Jumlahpembiayaan ,175 ,123 ,156 1,423 ,159 
Lokasiusaha ,118 ,099 ,130 1,187 ,239 
a. Dependent Variable: omsetusaha 
 
Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,192
a
 ,037 ,013 1,470 1,891 
a. Predictors: (Constant), lokasiusaha, Jumlahpembiayaan 
b. Dependent Variable: omsetusaha 
 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 12,364 2 6,182 3,388 ,000
b
 
Residual 147,779 81 1,824   
Total 160,143 83    
a. Dependent Variable: omsetusaha 
b. Predictors: (Constant), lokasiusaha, Jumlahpembiayan 
 
Uji Koefisien Determinasi R² 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,709
a
 ,502 ,470 ,754 
a. Predictors: (Constant), jumlah pembiayaan, lokasi  usaha 
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Lampiran 10 
Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,085 1,691  8,922 ,000 
Jumlahpembiayaan ,175 ,123 ,156 1,423 ,000 
Lokasiusaha ,118 ,099 ,130 1,187 ,000 
a. Dependent Variable: omsetusaha 
 
Uji T 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,085 1,691  8,922 ,000 
Jumlahpembiayaan ,175 ,123 ,156 1,423 ,000 
Lokasiusaha ,118 ,099 ,130 1,187 ,000 
a. Dependent Variable: omsetusaha 
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Lampiran 11 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
Nama    : Erlina Dwi Sulistyawati 
Tempat Tanggal Lahir : Sragen, 29 Juli 1997 
Alamat Rumah  : Gabusan Rt.22, Tanon, Tanon, Sragen 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Email    : Erlinadwisulistyawati@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan   
1. Sekolah Dasar   : SD Negeri 1 Tanon 
2. Sekolah Menengah Pertama : SMP Negeri 2 Tanon 
3. Sekolah Menengah Atas : SMA Negeri 1 Sukodono 
 
 
 
 
